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UPAYA PEMERATAAN PENDIDIKAN TINGKAT SEKOLAH 

MENENGAH DI KECAMATAN GARUNG KABUPATEN WONOSOBO 

 

Oleh 

Dyah Refti Pujianti 

NIM 08101241027 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: (1) faktor-faktor 

yang mempengaruhi rendahnya angka partisipasi sekolah menengah dan (2) upaya 

pemerataan pendidikan tingkat sekolah menengah di Kecamatan Garung 

Kabupaten wonosobo. 

Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April tahun 2012. Subjek penelitian ini adalah 

Camat, Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo dan penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) yang 

tidak melanjutkan sekolah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Objek 

penelitian ini adalah angka melanjutkan sekolah menengah, faktor yang 

mempengaruhi angka melanjutkan sekolah menengah, upaya pemerataan 

pendidikan sekolah menengah, kebutuhan sekolah menengah dan kebutuhan guru 

di sekolah menengah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dengan teknik wawancara, angket terbuka dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang yang digunakan untuk menganalisis data adalah 

dengan teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian mengenai pemerataan pendidikan tingkat sekolah 

menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo adalah sebagai berikut: 

(1) angka melanjutkan sekolah menengah pada tahun 2011 masih rendah yaitu 

20,91%. Faktor yang mempengaruhi angka melanjutkan sekolah menengah adalah 

faktor ekonomi dan kesadaran masyarakat yang masih rendah tentang pendidikan, 

(2) upaya pemerataan pendidikan tingkat sekolah menengah yang telah dilakukan 

antara lain memberikan sosialisasi kepada siswa untuk melanjutkan sekolah, 

memonitoring siswa terutama siswa kelas 3 SMP/MTs dalam proses belajar 

mengajar, memonitoring siswa pada saat mau ujian nasional, melakukan 

sosialisasi tentang pendidikan melalui forum pengajian, dan adanya kebijakan 

melalui keputusan Bupati Wonosobo tahun 2007 tentang Kebijakan Wajib Belajar 

12 Tahun di Kabupaten Wonosobo. Dalam mendukung pemerataan pendidikan di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo perlu adanya pembangunan sekolah 

menengah. Sebanyak 44,09% penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

lebih berminat pada jurusan TI, karena dengan teknologi yang terus berkembang 

dapat mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju, dan kebutuhan guru 

yang harus ada pada SMK tersebut adalah 58 orang.  

 

Kata kunci: pemerataan, pendidikan, sekolah menengah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembukaan Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk itu setiap warga Negara 

Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai minat dan bakat 

yang dimiliki tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama, dan gender. 

Pemerataan kesempatan dan pencapaian mutu pendidikan akan membuat warga 

Negara Indonesia memiliki ketrampilan hidup (life skill) sehingga memiliki 

kemampuan untuk mengenal dan mengatasi masalah diri dan lingkungannya, 

mendorong tegaknya masyarakat madani dan modern yang dijiwai nilai – nilai  

Pancasila. 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu 

berubah mengikuti perkembangan zaman, ilmu pengetahuan teknologi dan 

budaya masyarakat. Pendidikan dirasa sangat penting karena pendidikan 

merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat. Pendidikan dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan yang akan terus berkembang mengikuti 

perkembangan zaman karena pendidikan merupakan bekal masa depan bagi 

anak-anak. Anak-anak merupakan penerus bangsa maka dari itu pendidikan itu 

penting untuk membentuk anak-anak menjadi penerus bangsa yang siap dalam 

menghadapi situasi apapun. Dengan pendidikan anak-anak dapat bersaing 

dengan negara lain untuk memajukan bangsa Indonesia yang sekarang ini sudah 
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tertinggal jauh oleh negara-negara lain, ini terlihat dari standar lulusan yang 

dipakai di Indonesia masih jauh lebih rendah dari negara-negara lain. Pemerintah 

perlu melakukan perbaikan secara berkesinambungan terhadap semua komponen 

yang ada pada pendidikan. Untuk dapat dicapainya tujuan pendidikan nasional 

tersebut kiranya perlu disusun suatu strategi yang berkaitan dengan 

permasalahan-permasalahan pendidikan di Indonesia. Permasalah-permasalahan 

pendidikan di Indonesia sekarang ini meliputi permasalahan mutu pendidikan, 

pemerataan pendidikan dan manajemen pendidikan (Riant Nugroho, 2008: 13). 

Masalah penting dalam dunia pendidikan sekarang ini adalah kurangnya 

pemerataan pendidikan terutama di daerah terpencil. Pendidikan di Indonesia 

masih belum merata, ini terbukti dari adanya keterbatasan daya tampung, 

kerusakan sarana prasarana, kurangnya tenaga pengajar, proses pembelajaran 

yang konvensional dan keterbatasan anggaran. Keterbatasan daya tampung 

sangat berpengaruh dalam proses pemerataan pendidikan. Banyak sekolah yang 

memiliki daya tampung tak seimbang dengan jumlah murid yang diterima saat 

penerimaan murid baru. Akibatnya, proses belajar mengajar pun menjadi kurang 

maksimal. Untuk itu pendidikan yang baik perlu adanya pemerataan sekolah 

baik di daerah pedesaan maupun di perkotaan.  

Ukuran untuk mengetahui pemerataan dan akses pendidikan ini biasanya 

dikenal dengan APrS (angka partisipasi sekolah) atau berapa jumlah semua anak 

yang sudah memperoleh pendidikan dibandingkan dengan jumlah penduduk di 

suatu daerah. Standar APrS yang digunakan untuk menentukan apakah kualtias 

layanan pendidikan di daerah itu sudah cukup atau belum adalah APrS 85%. Jika 
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angka ini sudah tercapai, maka pemerintah sudah dapat memberikan layananan 

pendidikan yang tinggi untuk warga negaranya. Artinya, pilar ketersediaan 

fasilitas pendidikan di kawasan itu juga sudah memadai. Angka persentase anak-

anak yang memperoleh pendidikan di Indonesia untuk tingkat pendidikan dasar 

sudah meningkat tetapi untuk jenjang pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi persentase pendidikannya masih rendah. Ini terlihat dari rendahnya 

lulusan SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat yang melanjutkan ke jenjang 

SMA/SMK/MA atau bentuk lain yang sederajat. 

Dalam pendidikan perlu adanya suatu perencanaan untuk mendapatkan 

hasil yang memuaskan. Dalam merencanakan pendidikan dan untuk mengetahui 

seberapa besar penduduk Indonesia yang memperoleh pendidikan perlu adanya 

perhitungan dengan menggunakan Angka Partisipasi Sekolah. Angka partisipasi 

sekolah digunakan untuk mengetahui berapa angka yang menunjukkan 

penduduk usia sekolah yang benar-benar sekolah. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi angka partisipasi sekolah, yaitu: 

1. Budaya, adanya pengaruh budaya dari masyarakat yang beranggapan bahwa 

pendidikan itu dirasa tidak penting. 

2. Ekonomi, banyaknya penduduk yang mempunyai pendapatan di bawah rata-

rata. Padahal biaya pendidikan sekarang ini dirasa semakin mahal. 

3. Sosial, adanya nilai, norma dan pola perilaku yang tumbuh di dalam 

masyarakat. 

4. Lingkungan, adanya pengaruh lingkungan sekitar tentang pendidikan. 
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5. Politik, pemerintah kurang menanggapi pendidikan di daerah terpencil dan 

akses pendidikan yang kurang merata. 

Mengidentifikasi faktor penyebab suatu keadaan harus 

mempertimbangkan kemungkinan adanya rangkaian pengaruh antar variabel. 

Rendahnya taraf pendidikan penduduk di suatu kabupaten, misalnya 

kemungkinan terjadi karena rendahnya partisipasi sekolah. Partisipasi sekolah 

kemungkinan dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain penilaian orang tua 

terhadap nilai pendidikan anak. Di lain pihak, rendahnya penilaian orang tua 

kemungkinan berkaitan dengan tipologi daerah dimana mayoritas penduduk 

bertempat tinggal; andaikan saja, mayoritas penduduk berusaha sebagai petani di 

kawasan yang agak terpencil.  

Berdasarkan observasi awal sebelum penelitian, Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo merupakan desa yang daerahnya merupakan pegunungan 

bebatuan sehingga masyarakatnya sebagian besar merupakan petani batu yang 

tingkat penghasilannya masih dibawah rata-rata. Angka kelahiran di kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo cukup tinggi, sehingga jumlah penduduk di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo pada tahun 2011 yaitu 48.572 orang 

dengan kepadatan penduduk 948 jiwa/km
2
. Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo terdapat 15 Desa. Jumlah penduduk usia Sekolah Menengah, APK, 

APM dan Angka Kelulusan SMP/MTs untuk tiga tahun yang lalu akan disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Data Penduduk Usia Sekolah Menengah di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo. 
Tahun Jumlah Penduduk Usia 16-

18 tahun 

APK (%) APM (%) Angka kelulusan SMP 

(%) 

2009 2152 14.00 8.64 75.25 

2010 2836 13.72 10.59 87.35 

2011 2896 20.91 15.99 82.25 

Sumber: profil pendidikan Kabupaten Wonosobo 

Berdasarkan tabel di atas jumlah penduduk usia sekolah menengah tiap 

tahunnya mengalami kenaikan begitu juga dengan Angka Partisipasi Kasar dan 

Angka Partisipasi Murni juga mengalami kenaikan. Walaupun angka partisipasi 

selalu mengalami kenaikan tetapi angka partisipasi masih dirasa rendah karena 

angka partisipasi sebesar 100%, sehingga Angka Partisipasi Sekolah Menengah 

Atas di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo masih rendah.  

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo untuk angka kelulusan 

SMP/MTs tiga tahun kebelakang mengalami kenaikkan. Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo memiliki 5 SMP dan 2 MTs. Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo hanya memiliki satu Sekolah untuk Sekolah Menengah 

yaitu Sekolah Menengah Kejuruan. SMK ini baru dibangun pada tahun 2008 dan 

SMK ini merupakan SMK Swasta. Kebutuhan akan sekolah menengah dirasa 

sangat kurang karena belum bisa menjangkau seluruh wilayah Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo. Maka untuk pemerataan kesempatan belajar pada 

sekolah menengah perlu dikaji kebutuhan sekolah menengah di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo. 

Penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo masih banyak yang 

mempunyai penghasilan di bawah UMR Kabupaten Wonosobo yaitu sebesar 
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Rp.825.000,- sehingga anak-anaknya tidak bisa mendapatkan pendidikan yang 

layak. Masyarakat Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo kurang menyadari 

pentingnya pendidikan. Adanya faktor ekonomi, sosial, budaya, dan faktor 

lingkungan yang mempengaruhi pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo. Kurangnya sosialisasi dari pemerintah Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo tentang pentingnya pendidikan, sehingga masyarakat 

kurang memahami arti pendidikan. Pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo masih dirasa rendah dibandingkan dengan pendidikan di Kecamatan 

lainnya yang ada di Kabupaten Wonosobo. Masyarakat Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo jumlah lulusan SMP/MTs pada tahun 2010/2011 yaitu 

519 anak, namun hanya sedikit yang meneruskan ke jenjang selanjutnya. Mereka 

memilih untuk bekerja baik di luar kota maupun di luar negeri, ada juga yang 

menikah. Seorang anak bersekolah atau tidak bersekolah, berhasil atau gagal 

dipengaruhi oleh determinan sosial budaya dan ekonomi antara lain: faktor 

orang tua, pengaruh lingkungan, pembiayaan dan nilai pendidikan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurang meratanya pendidikan tingkat sekolah menengah di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo. 

2. Banyaknya lulusan SMP/MTs atau sederajat di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo yang tidak melanjutkan ke jenjang sekolah menengah. 
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3. Sekolah menengah yang ada di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

belum mampu menampung semua lulusan SMP/MTs atau sederajat. 

4. Angka Partisipasi Sekolah Menengah tiga tahun terakhir (tahun 2009, 2010 

dan 2011) di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo rendah. 

5. Banyak faktor yang menyebabkan penduduk di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo yang tidak melanjutkan tingkat sekolah menengah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai permasalahan di atas, peneliti akan memfokuskan 

penelitian pada faktor-faktor penyebab rendahnya Angka Partisipasi Kasar 

Sekolah Menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dan upaya 

pemerataan pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian maka rumusan 

masalah yang ada adalah: 

1. Apa sajakah yang menjadi faktor penyebab rendahnya Angka Partisipasi 

Kasar (APK) Sekolah Menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo? 

2. Bagaimana upaya pemerataan pendidikan tingkat sekolah menengah di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab  rendahnya 

Angka Partisipasi Kasar Sekolah Menengah di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosonbo. 

2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam pemerataan 

pendidikan sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat membantu memperluas 

pengetahuan dan wawasan tentang pemerataan pendidikan dalam 

membangun pendidikan. 

2. Bagi pemerintah kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Hasil penelitian 

ini dapat membantu memecahkan masalah yang terjadi dalam 

mengupayakan pemerataan pendidikan dengan memenuhi kebutuhan 

sekolah dan bisa digunakan untuk membantu dalam mengambil kebijakan 

untuk meningkatkan Angka Partisipasi Sekolah.  

3. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Wonosobo. Hasil penelitian ini dapat 

membantu dalam mengambil kebijakan dalam memenuhi kebutuhan sekolah 

menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. 

4. Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan. penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dalam pengelolaan pemerataan pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pemerataan Pendidikan 

1. Pengertian Pemerataan Pendidikan 

Indonesia adalah negara berkembang yang masih mengalami berbagai 

proses pembangunan. Di sektor pendidikan, Indonesia masih kurang 

mengembangkan SDM yang dimiliki masyarakat. Sistem pendidikan di 

Indonesia selalu disesuaikan dengan kondisi politik dan birokrasi yang ada. 

Padahal yang lebih penting dalam pendidikan adalah bagaimana pelaksanaan di 

lapangan, termasuk kurangnya pemerataan pendidikan, terutama di daerah 

tertinggal. Permasalahan itu antara lain mengenai keterbatasan daya tampung, 

kerusakan sarana prasarana, kurangnya tenaga pengajar, proses pembelajaran 

yang konvensional, dan keterbatasan anggaran. Keterbatasan daya tampung 

sangat berpengaruh dalam proses pemerataan pendidikan. Banyak sekolah yang 

memiliki daya tampung tak seimbang dengan jumlah murid yang diterima saat 

penerimaan murid baru.  

Untuk meminimalisasi keterbatasan daya tampung, dapat menggunakan 

beberapa solusi yang ada. Peran sekolah swasta dan sekolah terbuka cukup 

signifikan mengingat makin tingginya jumlah siswa tiap tahun. Selain itu, kita 

dapat meningkatkan program e-learning. Metode mengajar ini dapat diterapkan 

bagi anak-anak yang memiliki kemapuan intelektual dan ekonomi di atas rata-

rata. Dengan e-learning maka kebutuhan akan ketersediaan kelas akan 
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terkurangi. Selain masalah itu, minimalnya sarana prasarana yang ada juga 

cukup berpengaruh. 

Pemerataan pendidikan berkenaan dengan seberapa luas pendidikan telah 

menjangkau seluruh warga negara. Mutu pendidikan berkenaan dengan seberapa 

mendalam pendidikan telah memberikan nilai tambah pada para peserta didik. 

Sedangkan manajemen berkenaan dengan pengelolaan institusi pendidikan 

sehingga mencapai tujuan kelembagaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Isu Strategis Pendidikan 

 

Indikator pemerataan pendidikan dapat dilihat dari jumlah  sekolah 

perpenduduk usia sekolah, jumlah guru, jumlah siswa persekolah, jumlah putus 

sekolah serta jumlah buta huruf (Riant Nugroho, 2008: 14). 

Menurut studi Coleman dalam bukunya Equality of Educational 

Opportunity secara konsepsional konsep pemerataan yaitu pemerataan 

aktif dan pemerataan pasif. Pemerataan pasif adalah pemerataan yang lebih 

menekankan pada kesamaan memperoleh kesempatan untuk mendaftar di 

sekolah, sedangkan pemerataan aktif bermakna kesamaan dalam memberi 

kesempatan kepada murid-murid terdaftar agar memperoleh hasil belajar 

setinggi-tingginya. (Ace Suryadi & H.A.R Tilaar, 1993: 31). 

 

Mutu 

Pemerataann 

Manajemen 

 

 

 

 

Pendidikan 
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Dalam penyelesaian isu strategis pendidikan ini pemerintah telah 

memberikan kebijakan pemerataan dan perluasan akses pendidikan yang telah 

dijelaskan dalam gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005 

Gambar 2.  Kebijakan dalam Perluasan dan Pemerataan Akses 

Pendidikan 

 

Perluasan akses SMA dan SMK seperti dalam kebijakan pemerataan dan 

perluasan akses pendidikan salah satunya dilaksanakan dengan pembangunan 

serta penambahan sekolah menengah. 

Pemerataan pendidikan sangat berhubungan dengan perencanaan 

pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah. Perencanaan pendidikan tergantung 
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dari banyak faktor yang mempengaruhi, baik faktor dari dalam maupun luar 

faktor dari luar diri dan lembaga pendidikan. Faktor sarana prasarana, guru, 

kurikulum, lingkungan, tujuan dan lain-lain mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap pendidikan. perencanaan pendidikan berhubungan dengan masalah 

pembangunan, karena dengan pembangunan yang baik akan menghasilkan 

pendidikan yang baik pula. Menurut Sutiman (2000: 13) 

“Pembangunan nasional di Indonesia yang ingin dicapai dalam 25 tahun 

yang berjalan ini bertujuan mewujudkan bangsa yang maju dan mandiri 

serta sejahtera lahir batin berdasarkan pandangan hidup bangsa Pancasila 

dan ketentuan yuridis dalam UUD 1945 sebagai sasaran umum untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah terciptanya kualitas manusia, masyarakat, 

bangsa dan negara yang serba berkesinambungan dan selaras”. 

Pendidikan dalam jangka panjang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

masyarakat yang makin sejahtera lahir dan batin secara adil dan merata, makin 

mantapnya budaya bangsa yang tercermin dalam meningkatkan peradaban, 

harkat dan martabat manusia Indonesia, dan memperkuat jati diri kepribadian 

bangsa.  Dalam pembangunan sistem pendidikan nasional harus memperhatikan 

hubungan pendidikan dengan perubahan sosial, tatanan ekonomi, politik dan 

negara. Logika pembangunan mempunyai sisi yang sama dan universal, yaitu 

bahwa pembangunan dimulai dari pertumbuhan. Pertumbuhan itu kemudian 

dibagi atau diratakan. Tanpa pertumbuhan, tidak ada yang diratakan kecuali 

kemiskinan. Pemerataan pendidikan berkenaan dengan indikator-indikator 

pendidikan.  

Depdiknas (Riant Nugroho, 2008: 13) memberikan indikator-indikator 

pendidikan yang dapat digunakan sebagai indikator dasar dalam pemerataan 



13 

 

pendidikan, yaitu meliputi jumlah sekolah per penduduk, jumlah buta huruf, 

jumlah putus sekolah, jumlah siswa per sekolah, dan jumlah guru per sekolah. 

Dari kelima indikator tersebut bisa digambarkan sebagai berikut: 

 
Jumlah sekolah per penduduk 

 

Jumlah buta huruf      Jumlah guru per sekolah 

 

Jumlah putus sekolah  jumlah sekolah per sekolah 

Gambar 3. Indikator Pemerataan Pendidikan 

 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan itu dikatakan 

merata jika dari semua indikator pemerataan pendidikan di atas dapat tercapai. 

2. Dasar Pemerataan Pendidikan 

Dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 pemerintah bertanggung 

jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan menciptakan kesejahteraan 

umum. Pendidikan sangatlah penting karena pendidikan diperlukan untuk 

meraih kemajuan bangsa di masa depan.  

Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) Tahun 1999-2004 (TAP MPR 

No. IV/MPR/1999) mengamanatkan antara lain:  

a. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 

pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia menuju 

terciptanya manusia Indonesia yang berkualitas tinggi dengan peningkatan 

anggaran pendidikan secara berarti.  

Indikator  

Pemerataan 

Pendidikan 
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b. Meningkatkan mutu lembaga pendidikan yang diselenggarakan baik oleh 

masyarakat maupun pemerintah untuk menetapkan sistem pendidikan yang 

efektif dan efisien dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, olahraga dan seni. 

Pemerintah harus berupaya dalam pemerataan pendidikan sampai ke 

daerah terpencil sekalipun, karena pendidikan sangat dibutuhkan untuk 

membangun bangsa indonesia menjadi bangsa yang berkualitas. Pemerintah juga 

harus selalu meningkatkan mutu pendidikan supaya pendidikan terus 

berkembang sehingga dengan pendidikan dapat menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang belakangan ini berkembang dengan pesat. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap warga negara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”, Dan dalam pasal 

11 ayat (1) menyatakan bahwa “Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib 

memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi”.  

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan guna meningkatkan 

kualitas dan kesejahteraan hidupnya. Pemerintah meyakini bahwa peningkatan 

taraf pendidikan merupakan salah satu kunci utama mencapai tujuan negara 

yakni bukan saja mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga menciptakan 

kesejahteraan umum dan melaksanakan ketertiban dunia. 

 

 



15 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemerataan Pendidikan 

Pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih menjadi persoalan 

kompleks yang belum juga menemukan solusi tepat menuju ke arah yang lebih 

baik. Saat ini persoalan pendidikan masih menjadi bahan perdebatan yang tidak 

kunjung selesai bagi para ahli pendidikan. Pemerintah telah berupaya dengan 

berbagai cara untuk memajukan pendidikan di Indonesia, namun kenyataannya 

pendidikan di Indonesia masih tertinggal jauh dari negara lain. Banyak persoalan 

pendidikan yang dihadapi di Indonesia.  

Menurut Ety Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, dan Prima Gusti Yanti 

(2010: 57-62) Perkembangan dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Untuk lebih lanjut akan 

dijelaskan faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut: 

a. Faktor internal 

1) Dampak manajemen yang sentralistik 

Terjadinya sentralisasi yang berlebihan pada pemerintah pusat telah dirasakan 

hampir pada semua aspek manajemen pendidikan. Beberapa prakarsa yang 

mengarah pada reformasi manajemen pendidikan di masa lalu terhenti di 

tengah jalan karena tidak tercapai kesepakatan kapan langkah itu harus 

dimulai. Adanya ketidakpercayaan timbal balik antara otoritas pusat di satu 

pihak dengan pihak daerah menjadi kendala utama. 

2) Mekanisme pendanaan oleh pemerintah 

Dana pendidikan yang bersumber dari pemerintah disediakan melalui alokasi 

langsung dan mekanisme  kompetitif untuk proyek-proyek investasi, alokasi 
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tambahan untuk anggaran rutin, dan usulan kegiatan yang didasarkan atas 

pendapatan lembaga pendidikan. Dewasa ini sebagian besar proyek investasi 

disediakan untuk alokasi langsung yang biasanya memiliki ciri-ciri tujuan 

kegiatannya ditetapkan oleh pusat, perencanaannya bersifat top-down, 

cakupannya sektoral atau terpilah-pilah, dinegosiasikan dengan pusat, 

berbasis masukan, dan implementasinya kaku. 

3) Manajemen dan organisasi 

Lembaga pendidikan di bawah naungan Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga harus tunduk pada peraturan-peraturan yang berlaku secara seragam 

untuk semua lembaga pendidikan. Kebijakan seperti ini menimbulkan banyak 

pengaruh negatif terhadap kehidupan lembaga pendidikan. 

b. Faktor eksternal 

1) Globalisasi 

Bersamaan dengan kemajuan teknologi informasi, globalisasi telah membawa 

paradigma baru dalam lingkungan pendidikan nasional berkenaan dengan 

penyelenggaraan proses pendidikan nasional yang dewasa ini sedang 

mengalami transformasi menjadi lebih komprehensif dan multidisipliner. 

2) Perkembangan ekonomi nasional 

Dalam periode pemulihan ekonomi pascakrisis, strategi perkembangan 

ekonomi nasional sangat kuat dikendalikan oleh Lembaga Moneter 

Internasional. Dunia pendidikan harus tampil cermat mengamati dan 

memantau perkembangan ekonomi nasional agar secara terus-menerus dapat 

meningkatkan relevansinya.  
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3) Politik 

Meskipun masyarakan meragukan kemampuan pemerintah untuk melakukan 

reformasi struktural, pemerintah yang legitimate sekarang mempunyai potensi 

besar untuk membawa bangsa melewati periode yang sulit. Pendidikan 

sebagai salah satu alat untuk mempersatukan bangsa ini diharapkan berkiprah 

banyak dalam menggalang persatuan terutama dalam mewujudkan tujuannya, 

yaitu meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa. 

4) Sosial budaya 

Strategi pendidikan di Indonesia sudah sepatutnya mengadopsi dan 

mengadaptasi konsep pendidikan, yaitu spesifitas, praktikalitas, dan 

kepatutan. Akan tetapi, pada saat yang sama strategi pendidikan juga harus 

mampu menghidarkan diri dari semata-mata meniru budaya yang secara 

historis asing bagi dunia pendidikan di Indonesia. 

5) Teknologi 

Era kemajuan teknologi yang sangat cepat yang belum pernah dialami 

sepanjang sejarah peradaban manusia. Siklus waktu teknologi lebih cepat dari 

siklus pendidikan, dampak terhadap industri jasa pendidikan berubah dari 

bentuk industri jasa pendidikan massal. Jasa pendidikan massal lebih 

mengandalkan keterampilan standar yang cenderung seragam dengan model 

pendidikan yang lebih fleksibel dan menuntut kreativitas, inovasi, dan 

kerjasama tim. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemerataan pendidikan 

dapat dipengaruhi dari berbagai faktor, baik dari faktor internal maupun faktor 
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eksternal. Faktor-faktor di atas juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 

angka partisipasi sekolah di suatu daerah. Pemerataan pendidikan sangatlah 

penting dilakukan karena dengan pendidikan dapat menghasilkan masyarakat 

yang siap menghadapi kondisi apapun dan mampu bersaing dengan negara lain. 

 

B. Pendidikan Sekolah Menengah 

1. Pengertian Sekolah Menengah 

Sekolah adalah suatu bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar 

serta tempat menerima dan memberi pelajaran (Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2001: 1013). Bangunan sekolah berupa ruang kelas, 

tempat praktik,   laboratorium, perpustakaan serta sarana lain untuk menunjang 

proses belajar mengajar antara siswa dan guru.  

Jadi   sekolah   menengah   adalah   suatu   bangunan   beserta   

perlengkapannya untuk proses belajar mengajar siswa sesudah siswa    tersebut 

menamatkan pendidikan dasar. Sekolah menengah ini berbentuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Menurut Undang-undang Dasar 1945 dalam pasal 15 disebutkan bahwa 

pendidikan sekolah menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan 

meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik untuk menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal 

balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat 

mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan 

tinggi. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan 
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kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, dan pendidikan 

keagamaan. 

2. Fungsi Pendidikan Menengah 

Berdasarkan Undang-undang Dasar 1945 pasal 3 bahwa pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu 

kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan 

tujuan nasional. 

Menurut Fuad Ihsan (2008: 23) diselenggarakannya pendidikan menengah 

bertujuan: 

a. Pendidikan menengah umum diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta 

didik mengikuti pendidikan tinggi, dan untuk mempersiapkan peserta didik 

memasuki lapangan kerja. 

b. Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan untuk mempersiapkan 

peserta didik memasuki lapangan kerja atau untuk mengikuti pendidikan 

keprofesian pada tingkat yang lebih tinggi. 

3. Tujuan Pendidikan Menengah 

Menurut Undang-undang Dasar 1945 pasal 4 bahwa pendidikan nasional 

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuann dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri 

serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
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Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 bahwa pendidikan 

menengah bertujuan untuk : 

a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang  yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknoligi dan kesenian. 

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 

alam sekitarnya. 

4. Jenis Pendidikan 

Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan 

tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. 

a. Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang 

mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Bentuknya: 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

b. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Bentuk satuan 

pendidikannya adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  

c. Pendidikan akademik merupakan pendidikan tinggi program sarjana dan 

pascasarjana yang diarahkan terutama pada penguasaan disiplin ilmu 

pengetahuan tertentu.  
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d. Pendidikan profesi merupakan pendidikan tinggi setelah program sarjana 

yang mempersiapkan peserta didik untuk memasuki suatu profesi atau 

menjadi seorang profesional.  

e. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang    mempersiapkan 

peserta didik untuk memiliki pekerjaan  dengan keahlian terapan tertentu 

maksimal dalam jenjang diploma 4 setara dengan program sarjana (S1).  

f. Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar, menengah, dan tinggi 

yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 

menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi 

ahli ilmu agama.  

g. Pendidikan khusus merupakan penyelenggaraan pendidikan untuk peserta 

didik yang berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar 

biasa yang diselenggarakan secara inklusif  (bergabung dengan sekolah biasa) 

atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan 

menengah (dalam bentuk Sekolah Luar Biasa/SLB). 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional jenis pendidikan sekolah menengah ada 2 yaitu: 

a. Pendidikan menengah umum 

Pendidikan sekolah menengah umum diselenggarakan oleh Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang dulunya disebut sebagai Sekolah Menengah 

Umum (SMU) atau Madrasah Aliyah (MA). Pendidikan menengah umum 

dapat dikelompokkan dalam program studi sesuai dengan kebutuhan untuk 
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belajar lebih lanjut di perguruan tinggi dan hidup di dalam masyarakat. 

Pendidikan menengah umum terdiri atas 3 tingkat. 

b. Pendidikan menengah kejuruan 

Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan oleh Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Pendidikan 

menengah kejuruan dikelompokkan dalam bidang kejuruan didasarkan pada 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni, dunia 

industri/dunia usaha, ketenagakerjaan baik secara nasional, regional maupun 

global, kecuali untuk program kejuruan yang terkait dengan upaya-upaya 

pelestarian warisan budaya. Pendidikan menengah kejuruan terdiri atas 3 

tingkat, dapat juga terdiri atas 4 tingkat sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

 

C. Kebutuhan Sekolah Menengah 

1. Kebutuhan 

Kebutuhan berasal dari kata dasar “butuh” yang didefinisikan sebagai hal 

yang dibutuhkan (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 182).   

Kebutuhan adalah sesuatu yang diperlukan oleh manusia sehingga   dapat   

mencapai   kesejahteraan, bila ada diantara kebutuhan tersebut   yang tidak 

terpenuhi maka manusia akan merasa tidak sejahtera   atau kurang sejahtera. 

Dapat dikatakan bahwa kebutuhan adalah suatu hal yang harus ada, karena tanpa 

itu hidup kita  menjadi tidak sejahtera atau setidaknya kurang sejahtera. 

Kebutuhan juga diartikan tidak adanya sesuatu atau ada kesenjangan antara apa 

yang sedang terjadi   dan  apa   yang seharusnya terjadi.  
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan adalah 

sesuatu yang diperlukan manusia karena adanya    kesenjangan atau perbedaan 

antara apa yang sedang terjadi dan apa yang seharusnya terjadi agar dicapai 

suatu kesejahteraan. Atau dengan kata lain adanya suatu kesenjangan antara 

permintaan dengan penyediaan . 

2. Kebutuhan Sekolah Menengah 

Dari arti kata kebutuhan dan sekolah menengah dapat digabungkan 

definisi kebutuhan sekolah menengah adalah suatu bangunan beserta 

perlengkapannya yang diperlukan untuk proses belajar mengajar   siswa sesudah 

menamatkan pendidikan dasar dikarenakan adanya   perbedaan atau kesenjangan 

antara jumlah siswa dengan bangunan yang tersedia. 

a. Standar sarana prasarana sekolah menengah 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan no 24 tahun 2007 menekankan 

standar sarana prasarana Sekolah Dasar, Sekolah    Menengah Pertama dan 

Sekolah Menengah Atas, sedangkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 

40 tahun 2008 menekankan pada standar sarana prasarana Sekolah Menengah 

Kejuruan. Kedua Peraturan Menteri itu didalamnya antar lain memuat hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Satu SMA/MA memiliki minimum 3 rombongan belajar dan maksimum 27 

rombongan belajar.Satu SMK/MAK memiliki minimum 3 rombongan belajar 

dan maksimum 48 rombongan belajar.  

2) Satu SMA/MA dengan tiga rombongan belajar melayani maksimum 6000 

jiwa.   Untuk   pelayanan   penduduk   lebih   dari   6000   jiwa   dapat   
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dilakukan penambahan        rombongan      belajar   di   sekolah    yang    telah   

ada   atau pembangunan SMA/MA baru.  

3) Lahan untuk satuan pendidikan SMA/MA memenuhi ketentuan rasio 

minimum luas lahan terhadap peserta didik seperti tercantum pada Tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2. Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan terhadap Peserta Didik (M
2
 

/Peserta Didik) 

No Banyaknya 

Rombongan 

Belajar 

Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan Terhadap 

Banyaknya Peserta Didik (M
2
/Peserta Didik) 

Bangunan satu 

lantai 

Bangunan dua 

lantai 

Bangunan tiga 

lantai 

1 3 10.9   

2 4-6 6.8 7.3  

3 7-9 5.5 5.8 6.0 

4 10-12 4.9 5.2 5.4 

5 13-15 4.5 4.7 4.9 

6 16-18 4.2 4.5 4.6 

7 19-21 4.1 4.3 4.4 

8 22-24 3.9 4.2 4.3 

9 25-27 3.9 4.1 4.1 

 Sumber: Permendiknas 24 tahun 2007 

4) Untuk satuan pendidikan yang memiliki rombongan belajar   dengan banyak 

peserta didik kurang dari kapasitas maksimum  kelas, lahan juga memenuhi 

ketentuan luas minimum seperti tercantum   pada  tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

Tabel 3. Luas Minimum Lantai Bangunan  

No Banyaknya 

Rombongan Belajar 

Luas Minimum Lantai Bangunan (m
2
) 

Bangunan satu 

lantai 

Bangunan dua 

lantai 

Bangunan tiga 

lantai 

1 3 650 - - 

2 4-6 770 840 - 

3 7-9 920 990 1020 

4 10-12 1080 1150 1180 

5 13-15 1220 1310 1360 

6 16-18 1350 1450 1500 

7 19-21 1530 1630 1680 

8 22-24 1700 1830 1890 

9 25-27 1870 2000 2060 

 Sumber: Permendiknas 40 tahun 2008 

b. Proyeksi kebutuhan sekolah menengah 

Perencanaan pendidikan dengan menggunakan metode proyeksi yang 

menghasilkan metode pemecahan penduduk lima tahunan, data persekolahan, 

proyeksi penduduk dan penduduk usia sekolah, proyeksi siswa, proyeksi ruang 

kelas, dan proyeksi kebutuhan guru (Husaini Usman, 2008: 79). 

Dalam proyeksi kebutuhan sekolah menengah perlu dilakukan 

pemecahan penduduk lima tahunan karena data penduduk usia sekolah 

dengan data penduduk yang tersedia di Badan Pusat Statistik (BPS) 

sering tidak sama. Data pada BPS menggunakan interval 0-4 tahun, 5-9 

tahun, 10-14 tahun, 15-19 tahun, 20-24 tahun, dan seterusnya. Sedangkan 

usia untuk kebutuhan perencanaan pendidikan dengan interval 7-12 tahun 

untuk Sekolah Dasar (SD), 13-15 tahun untuk Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), 16-18 tahun untuk Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 

19-24 tahun untuk Pendidikan Tinggi (PT) (Husaini Usman, 2008: 83). 

Salah satu cara yang digunakan untuk pemecahan penduduk usia lima 

tahunan dengan metode Sprague Multiparre, yaitu dengan menggunakan tabel 

pengali sprague (Husaini Usman, 2008: 85). Rumus yang dipakai untuk masing-

masing tabel pengali sprague, yaitu: 
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Tabel 4. Rumus Pengali Sprague 

Tahun Rumus 

0-4 tahun Fa = S1a x F0 x S2a x F1 + S3a x F2 x S4a x F3 

5-9 tahun Fa = S1a x F-1 + S2a x F0 + S3a x F1 + S4a x F2 

semua usia, kecuali 

0-4, 5-9, 75-79, dan 

80-84 tahun 

Fa = S1a x F-2 + S2a x F-1 + S3a x F0 + S4a x F1 + S5a 

x F2 

 

kelompok sebelum 

kelompok terakhir 

yang ada 

Fa = S1a x F-2 + S2a x F-1 + S3a x F0 + S4a x F1 

 

kelompok usia yang 

terakhir dari 

penduduk yang ada 

Fa = S1a x F-3 + S2a x F-2 + S3a x F-1 + S4a x F1 

 

Keterangan :  

Fa = Penduduk menurut usia tahunan yang pertama  

F0 = Penduduk kelompok usia yang akan dipecah  

F-1 = Penduduk kelompok usia sebelumnya yang pertama sebelum F0 

F-2 = Penduduk kelompok usia sebelumnya yang kedua sebelum F0  

F-3 = Penduduk kelompok usia sebelumnya yang ketiga sebelum F0 

F1 = Penduduk kelompok usia berikut yang pertama sesudah F0  

F2 = Penduduk kelompok usia berikut yang kedua sesudah F0  

F3 = Penduduk kelompok usia berikut yang ketiga sesudah F0 

S1a = Bilangan pengali Spraque pertama untuk usia a tahun 

S2a = Bilangan pengali Spraque kedua untuk usia a tahun  

S3a = Bilangan pengali Spraque ketiga untuk usia a tahun  

S4a = Bilangan pengali Spraque keempat untuk usia a tahun  

S5a = Bilangan pengali Spraque kelima untuk usia a tahun 

 

c. Proyeksi penduduk usia sekolah 

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (2001: 900) 

proyeksi adalah perkiraan tentang keadaan masa yang akan datang dengan 

menggunakan data yang ada sekarang. 
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Proyeksi penduduk adalah perhitungan secara matematis jumlah penduduk 

pada masa yang akan datang dengan didasarkan pada jumlah penduduk sekarang 

(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 900). 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proyeksi   

penduduk   usia   sekolah   adalah   suatu   prediksi   penduduk usia sekolah pada 

suatu saat tertentu jika diketahui   jumlah penduduk usia sekolah tersebut pada 

dua tahun sebelumnya. Proyeksi penduduk usia sekolah dapat digunakan untuk 

memprediksi penduduk usia sekolah di suatu wilayah tertentu. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung proyeksi penduduk usia sekolah adalah: (Husaini 

Usman, 2008: 92). 

    

Keterangan :  

PUSn  =   Proyeksi penduduk usia sekolah tahun ke - n  

PUSn-1 =   Penduduk usia sekolah tahun ke n – 1 

APPUSn-1 =   Angka pertumbuhan penduduk usia sekolah tahun ke n-1  

       sampai ke n – 2 

 

Untuk menghitung angka pertumbuhan, maka perlu data minimal 2 tahun. 

Semakin banyak data penduduk maka semakin teliti dalam melakukan proyeksi 

yang dihasilkan.  

d. Proyeksi kebutuhan ruang kelas 

Dalam perencanaan pendidikan, kebutuhan tambahan   ruang kelas baru 

(RKB) dan tambahan unit sekolah baru (USB) sangat diperlukan terutama dalam 
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rangka perluasan  kesempatan belajar. Metode proyeksi yang bisa digunakan 

adalah dengan metode makro dan metode mikro (Husaini Usman, 2008: 102).  

Pendekatan makro adalah metode yang hanya menggunakan jumlah siswa 

usia sekolah. Pendekatan ini lebih  mudah  dilaksanakan   karena hanya 

membutuhkan waktu singkat dan data yang lebih mudah di dapat. 

Pendekatan mikro adalah metode yang menggunakan variabel lain selain 

jumlah siswa usia sekolah seperti pencapaian atau jarak, pemukiman, 

demografis, ekonomi dan variabel non kependidikan    lainnya yang relevan.  

Hasil yang diperoleh mendekati kenyataan. 

Rumus kebutuhan ruang kelas seluruhnya: 

 

Keterangan :  

BRKt  = Jumlah kebutuhan ruang kelas seluruhnya tahun ke t  

PSt  = Proyeksi siswa pada tahun t  

(S/K)t = Rasio siswa perkelas tahun ke t  

(K/RK)t = Rasio kelas per ruang kelas tahun ke t  

RKLt-1 = Jumlah ruang kelas lama yang sudah ada  

RKSt-1 = Jumlah ruang kelas yang sedang dibangun atau yang telah 

 dibangun tetapi belum digunakan. 

 

e. Proyeksi kebutuhan guru 

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 900 bahwa 

proyeksi adalah perkiraan tentang keadaan masa yang akan datang dengan 

menggunakan data yang ada sekarang. 
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Proyeksi kebutuhan guru adalah perhitungan secara Matematis jumlah 

guru pada masa yang akan datang dengan didasarkan pada jumlah kelas yang 

ada pada tahun sekarang (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 

900). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan proyeksi kebutuhan guru 

dapat digunakan untuk memprediksi jumlah kebutuhan guru yang dibutuhkan 

pada sekolah tertentu pada tahun tertentu. Menurut Husaini Usman (2008: 111) 

kebutuhan guru SMA/SMK ada empat jenis, yaitu kepala sekolah, empat wakil 

kepala sekolah, guru bidang studi/praktik, guru bimbingan atau penyuluhan. 

Untuk menghitung jumlah kepala sekolah sama dengan jumlah sekolahnya. 

Untuk menghitung jumlah wakil kepala sekolah SMA/SMK ada dua cara, yaitu: 

1) Sama dengan jumlah sekolahnya dikalikan 4. 

2) Jika jumlah sekolah 27, siswa 1.080, diperlukan 4 wakil kepala sekolah. 

Jika jumlah kelas 18, siswa 720, diperlukan 3 wakil kepala sekolah. 

Jika jumlah kelas 9, siswa 360, diperlukan 2 wakil kepala sekolah 

Sedangkan untuk kebutuhan guru bidang studi SMA/SMK digunakan 

rumus: (Husaini Usman, 2008: 113) 

 

Keterangan: 

 KGBSat = Kebutuhan guru bidang studi a pada tahu t 

 JKIt  = jumlah kelas tingkat I pada tahun t 

 JKIIt  = jumlah kelas tingkat II pada tahun t 

 JKIIIt  = jumlah kelas tingkat III pada tahun t 

 JBIa  = jumlah jam belajar tingkat I bidang studi a 

 JBIIa  = jumlah jam belajar tingkat II bidang studi a 

 JBIIIa  = jumlah jam belajar tingkat III bidang studi a 
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 24  = jam mengajar guru per minggu 

 

Alternatif lain untuk menghitung guru bidang studi SMA dapat pula 

menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 

 KBn = kebutuhan guru seluruhnya tahun t 

 Kn = proyeksi jumlah kelas tahun n 

 44   =jumlah jam belajar seluruh mata pelajaran menurut     

    kurikulum 1994 

 24 =jumlah beban mengajar guru per minggu sesuai ketentuan. 

 

 

 

D. Indikator Pendidikan 

Indikator pendidikan merupakan suatu fakta atau data yang dapat 

memberikan informasi tentang keadaan pendidikan dan lain-lain yang erat 

hubungannya dengan masalah pendidikan, yang dapat memberikan gambaran 

tentang keberhasilan sistem pendidikan di masa lampau, masa kini dan masa 

yang akan datang (Sutiman & Setya Raharja, 2002 : 41). 

Dengan sistem indikator yang dilengkapi dengan mekanisme pengumpulan 

data yang akurat, sistematis dan teratur, maka perencanaan, monitoring, 

evaluasi, serta pertanggungjawaban di bidang pendidikan akan dapat 

ditingkatkan secara profesional. Menurut Sutiman & Setya Raharja (2002: 50) 

bahwa indikator pendidikan dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Indikator input, mencakup: angka partisipasi kasar, anngka partisipasi 

murni, angka murid-guru, angka murid sekolah, angka murid-kelas, angka 
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kelas-ruang kelas, proporsi guru berwenang mengajar, proporsi guru semi 

berwenang mengajar, proporsi guru tidak berwenang mengajar, proporsi 

guru tepat guna, proporsi guru tepat didik, prosentase sekolah dengan 

perpustakaan, prosentase sekolah dengan laboratorium dan sebagainya. 

2. Indikator proses, mencakup: angka naik tingkat, angka mengulang kelas, 

angka putus sekolah, jumlah lulusan per kohort, jumlah putus sekolah per 

kohort, murid tahun terbuang, lama belajar rata-rata, lama belajar per 

kohort, angka masukan-keluaran dan sebagainya.  

3. Indikator output, mencakup: angka kelulusan per tahun, angka kelulusan per 

kohort, dan prestasi rata-rata murid. 

Dalam menghitung jumlah kebutuhan sekolah di suatu daerah, perlu 

diketahui tentang Angka Partisipasi Kasar, Angka Partisipasi Murni, Angka 

pertumbuhan siswa dan proyeksi penduduk usia sekolah.  

1. Angka Partisipasi Kasar 

Menurut Sutiman & Setya Raharja (2002: 51) Angka Partisipasi Kasar 

(APK) adalah jumlah murid per jenjang pendidikan tertentu dibagi dengan 

jumlah penduduk menurut kelompok umur pada jenjang pendidikan bersesuaian. 

Untuk menghitung APK digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Semakin tinggi APK berarti semakin banyak anak usia sekolah yang 

sekolah   pada   jenjang   pendidikan  tertentu. Nilai APK   dapat   >100% karena 
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adanya siswa yang berusia di luar usia resmi sekolah (Husaini Usman, 2008: 

115). 

 

2. Angka Partisipasi Murni 

Menurut Sutiman & Setya Raharja (2002: 51) Angka Partisipasi Murni 

(APM) adalah angka yang menunjukkan berapa besarnya penduduk usia sekolah 

yang bersekolah pada kelompok usia yang bersesuaian. Untuk menghitung 

Angka Partisipasi Murni digunakan rumus sebagai berikut: 

       

 

Semakin tinggi APM berarti semakin banyak anak usia sekolah yang 

sekolah di suatu daerah tertentu. Nilai ideal APM adalah 100%, jika APM > 

100% karena adanya siswa dari luar daerah yang berada pada sekolah di daerat 

tersebut (Husaini Usman, 2008: 115). 

3. Angka Pertumbuhan Siswa 

Angka pertumbuhan siswa adalah kenaikan jumlah siswa tiap tahunnya. 

Angka pertumbuhan siswa ini bisa dicari dengan menggunakan rumus: (Husaini 

Usman, 2008: 92) 

 

Keterangan :  
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APn         =   Angka pertumbuhan siswa tahun ke - n  

Sn-1        =   Siswa tahun ke n - 1  

Sn-2        =   Siswa tahun ke n – 2 

Angka pertumbuhan siswa dapat dihitung minimal untuk dua tahun 

berurutan. Angka pertumbuhan siswa dapat menghasilkan nilai positif ataupun 

negatif. Jika hasilnya negatif artinya proyeksi pertumbuhan siswa menurun, 

tetapi sebaliknya jika hasilnya positif  artinya proyeksi pertumbuhan siswa 

meningkat. 

4. Rasio Siswa Per Guru 

Rasio murid per guru didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah 

siswa dengan jumlah guru pada jenjang pendidikan tertentu. Untuk mengetahui 

rata-rata jumlah guru yang dapat melayani siswa di suatu sekolah atau daerah 

tertentu.  

Menurut Husaini Usman (2008: 114) rumus yang digunakan dalam 

menghitung rasio siswa per kelas yaitu: 

 

 

Semakin tinggi rasio berarti semakin banyak siswa yang dilayani guru atau 

jumlah guru semakin berkurang. 

5. Rasio Siswa Per Kelas 

Menurut Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana 

Prasarana bahwa jumlah peserta didik maksimum tiap kelas adalah sebanyak 32 

siswa. Rasio murid per kelas didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah 
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murid dengan jumlah kelas pada jenjang pendidikan tertentu. Hal ini digunakan 

untuk mengetahui rata-rata besarnya kepadatan kelas di suatu sekolah atau 

daerah tertentu. 

Menurut Husaini Usman (2008: 114) rumus yang digunakan dalam 

menghitung rasio siswa per kelas yaitu: 

 

 

Semakin tinggi rasio berarti semakin padat siswa di kelas atau semakin 

kekurangan jumlah kelas. 

6. Rasio Kelas Per Guru 

Rasio kelas per guru didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah 

kelas dengan jumlah guru pada suatu jenjang pendidikan tertentu. Kegunaannya 

adalah untuk mengetahui kekurangan/kelebihan guru yang mengajar di kelas 

pada suatu daerah tertentu. 

Menurut Husaini Usman (2008: 114) rumus yang digunakan dalam 

menghitung rasio siswa per kelas yaitu: 

 

 

Semakin tinggi rasio berarti semakin kurang guru dibandingkan dengan 

jumlah kelas. 
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E. Kerangka Berpikir 

Menurut Undang-undang Dasar Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyatakan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan dirasa 

penting karena dengan pendidikan dapat memajukan pembangunan di negara. 

Pemerintah perlu melakukan perbaikan secara berkesinambungan terhadap 

semua komponen yang ada pada pendidikan. Untuk dapat dicapainya tujuan 

pendidikan nasional tersebut kiranya perlu disusun suatu strategi yang berkaitan 

dengan permasalahan-permasalahan pendidikan di Indonesia. Permasalahan 

pendidikan di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu pemerataan, 

mutu dan manajemen yang menjadi masalah utama sekarang ini adalah tentang 

pemerataan dan peningkatan akses pendidikan. Pemerataan pendidikan menjadi 

masalah penting bagi pendidikan apalagi pemerataan pendidikan di daerah 

terpencil kurang ditanggapi oleh pemerintah. 

Permasalahan mendasar yang dihadapi sektor pendidikan menuju 

pemerataan pendidikan yang efektif antara lain mengenai keterbatasan daya 

tampung, kerusakan sarana prasarana, kurangnya tenaga pengajar, proses 

pembelajaran yang konvensional, dan keterbatasan anggaran. Keterbatasan daya 

tampung sangat berpengaruh dalam proses pemerataan pendidikan. Banyak 

sekolah yang memiliki daya tampung tak seimbang dengan jumlah murid yang 

diterima saat penerimaan murid baru. 

Pemerataan pendidikan berkenaan dengan angka partisipasi sekolah 

(AprS) yaitu berapa jumlah semua anak yang sudah memperoleh pendidikan 

dibandingkan dengan jumlah penduduk di suatu daerah. Standar APrS yang 
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digunakan untuk menentukan apakah kualitas layanan pendidikan di daerah itu 

sudah cukup atau belum adalah APrS 85%. Dalam pemerataan pendidikan perlu 

adanya suatu perencanaan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Dalam 

merencanakan pendidikan dan untuk mengetahui seberapa besar penduduk 

Indonesia yang memperoleh pendidikan perlu adanya perhitungan dengan 

menggunakan Angka Partisipasi Sekolah. Rendahnya taraf pendidikan penduduk 

di suatu kabupaten, misalnya kemungkinan terjadi karena rendahnya partisipasi 

sekolah. Rendahnya taraf pendidikan penduduk di suatu kabupaten, misalnya 

kemungkinan terjadi karena rendahnya partisipasi sekolah. Partisipasi sekolah 

kemungkinan dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain penilaian orang tua 

terhadap nilai pendidikan anak. Di lain pihak, rendahnya penilaian orang tua 

kemungkinan berkaitan dengan tipologi daerah dimana mayoritas penduduk 

bertempat tinggal. 

Dengan demikian pemerataan pendidikan di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo perlu dibenahi untuk mendukung program pemerintah 

mengenai kebijakan wajib belajar 12 tahun. Dengan tercapainya pendidikan di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo diharapkan tujuan pendidikan akan 

tercapai. 

Lebih ringkasnya, kerangka berfikir di atas dapat dilihat pada bagan 

kerangka berfikir berikut ini: 
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Gambar 4. Kerangka Berpikir 

Permasalahan Pendidikan 

Mutu Pendidikan Pemerataan Pendidikan Manajemen Pendidikan 

Angka Melanjutkan Indikator Pemerataan 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Kebutuhan Sekolah 

Kebutuhan Guru 

Upaya Pemerataan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Menurut Moh. Nazir (2005: 84), penelitian adalah suatu proses mencari 

sesuatu secara sistematik dalam waktu yang lama dengan menggunakan metode 

ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku. 

Menurut Sugiyono (2010: 14), metode penelitian kuantitatif yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisma, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang digunakan. 

Menurut Moh. Nazir (2005: 54) bahwa penelitian deskriptif  adalah 

penelitian yang dilakukan pada status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. 

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian ini disebut sebagai penelitian 

deskriptif kuantitatif karena peneliti akan menganalisis faktor penyebab 

rendahnya Angka Partisipasi Sekolah Menengah Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo dan untuk mengetahui upaya yang telah dilakukan dalam pemerataan 

pendidikan sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo pada 

bulan April tahun 2012. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya, sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Dalam menentukan sampel diperlukan penggunaan teknik sampling. 

Menurut Sugiyono (2010: 118) teknik sampling adalah teknik pengambilan 

sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster 

sampling (Area Sampling) karena peneliti akan menenliti penduduk Kecamatan 

Garung yang tersebar di semua Desa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 1 Camat, 1 Kepala Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dan 1.702 

penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) yang melanjutkan sekolah. 

Dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% maka 

jumlah sampelnya adalah 1 Camat, 1 Kepala Dinass Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dan 289 penduduk usia 

sekolah menengah (16-18 tahun) yang tidak melanjutkan sekolah yang tersebar 

diseluruh Desa yang ada di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Adapun 
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penyebaran sampel di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo untuk setiap 

desa sebagai berikut: 

1. Tegalsari = (229/1.702) x 289   = 39 

2. Sitiharjo = (205/1.702) x 289 = 35 

3. Sendangsari = (178/1.702) x 289 = 30 

4. Gemblengan  = (156/1.702) x 289 = 27 

5. Lengkong = (89/1.702) x 289 = 15 

6. Kayugiyang = (161/1.702) x 289 = 27 

7. Garung = (188/1.702) x 289 = 32 

8. Siwuran = (217/1.702) x 289 = 37 

9. Kuripan = (70/1.702) x 289 = 12 

10. Jengkol = (137/1.702) x 289 = 23 

11. Tlogo = (64/1.702) x 289 = 11 

12. Maron = (146/1.702) x 289 = 25 

13. Menjer = (132/1.702) x 289 = 22 

14. Larangan lor = (54/1.702) x 289 = 9 

15. Mlandi = (126/1.702) x 289 = 21 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu gejala yang bervariasi baik jenis maupun 

tingkatannya. Suatu variabel penelitian merupakan suatu obyek penelitian yang 

hendak diukur. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 156) variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun obyek yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Pendapat lain menurut Sutrisno Hadi (1990: 97) variabel 

penelitian sebagai gejala yang bervariasi misalnya : jenis kelamin, berat badan 

dan sebagainya. Gejala adalah obyek penelitian, sehingga variabel adalah obyek 

penelitian yang bervariasi.  
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Variabel penelitian ini adalah variabel tunggal, dimana variabel dalam 

penelitian ini hanya ada satu, yaitu pemerataan pendidikan tingkat sekolah 

menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Moh. Nazir (2005: 174) pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Berhasil 

tidaknya suatu penelitian sangat bergantung pada teknik pengumpulan data yang 

digunakan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 

wawancara, angket (kuesioner), dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Lexy J. Moleong (2005:186), wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui faktor apasaja yang menjadi penyebab rendahnya angka partisipasi 

sekolah dan upaya apasaja yang telah dilakukakan pemerintah dalam pemerataan 

pendidikan tingkat sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo. Metode wawancara ini akan ditujukan pada Camat dan Kepala Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. 

2. Angket (kuesioner) 

Menurut Sugiyono (2010: 199) Angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Metode angket yang 

digunakan yaitu angket terbuka. Angket terbuka digunakan untuk memberi 

kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri 

(Suharsimi Arikunto, 2006: 151). Metode ini digunakan untuk mencari data 

tentang faktor-foktor penyebab rendahnya angka partisipasi sekolah. Metode 

angket ini ditujukan pada penduduk usia sekolah menengah yang tidak 

melanjutkan sekolah. 

3. Dokumentasi 

Riduwan (2007: 31) menjelaskan studi dokumentasi ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan 

lain-lain. Metode studi dokumentasi digunakan untuk mencermati hal-hal  

penting yang berupa catatan yang tidak dapat dilakukan dengan cara wawancara 

atau observasi. Dokumentasi digunakan untuk mencari data penduduk dan data 

sekolah. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160)  instrumen penelitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen sebagai alat 

pengumpulan data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa 

sehingga dapat menghasilkan data yang empiris sebagaimana adanya. Untuk 
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lebih memudahkan penyusunan instrumen terlebih dahulu dibuat kisi-kisi 

instrumen secara umum. Kisi-kisi instrumen tersebut dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen 

No Komponen Indikator Sumber Data Metode 

1. Kebutuhan sekolah 

menengah 
 Jumlah 

sekolah 

 Camat 

 Kepala Dinas 

Pendidikan, 

Pemuda dan 

Olahraga 

Kecamatan 

Garung 

 Wawancara 

 Wawancara  

 Dokumentasi  

 Jumlah ruang 

kelas 

 Data 

penduduk usia 

(16-18tahun) 

 Dokumentasi 

  

 Jumlah rombel  Data 

penduduk usia 

(16-18tahun) 

 Dokumentasi  

 Jenis sekolah  Camat 

 Kepala Dinas 

Pendidikan, 

Pemuda dan 

Olahraga 

Kecamatan 

Garung 

 Penduduk 

usia (16-

18tahun) 

 Wawancara 

 Wawancara 

 Angket  

 Rasio siswa 

per guru 

 Data 

penduduk usia 

(16-18 tahun) 

 Dokumentasi 

 Rasio siswa 

per kelas 

 Data 

penduduk usia 

(16-18 tahun) 

 Dokumentassi 

 Rasio kelas per 

guru 

 Data 

penduduk usia 

(16-18 tahun) 

 Dokumentasi  

2. Angka partisipasi 

sekolah 
 Jumlah 

penduduk usia 

(16-18 tahun) 

 Data 

penduduk 

 Dokumentasi 

 

 

 APK  Data 

penduduk usia 

(16-18 tahun) 

 Dokumentasi  

 APM 

 

 

 Data 

penduduk usia 

(16-18 tahun) 

 Dokumentasi  
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 Kondisi 

penduduk 

 Camat 

 Kepala Dinas 

Pendidikan, 

Pemuda dan 

Olahraga 

Kecamatan 

Garung 

 Wawancara 

 Wawancara 

3. Pemerataan pendidikan  Faktor yang 

mempengaruhi 

pemerataan 

pendidikan 

 Camat 

 Kepala Dinas 

Pendidikan, 

Pemuda dan 

Olahraga 

Kecamatan 

Garung 

 Penduduk 

usia (16-18 

tahun) 

 Wawancara 

 Wawancara  

 Angket 

 

 Upaya yang 

dilakukan 

dalam 

pemerataan 

pendidikan 

 Camat 

 Kepala Dinas 

Pendidikan, 

Pemuda dan 

Olahraga 

Kecamatan 

Garung 

 Penduduk 

usia (16-18 

tahun) 

 Wawancara 

 Wawancara  

 Angket  

 

 Hambatan 

dalam 

pemerataan 

pendidikan 

 Camat 

 Kepala Dinas 

Pendidikan, 

Pemuda dan 

Olahraga 

Kecamatan 

Garung 

 Wawancara 

 Wawancara 

 

 

G. Validitas Instrumen 

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 167) validitas adalah keadaan yang 

menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa 

yang akan diukur. Instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut (Saifuddin Azwar, 2004: 4). 
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Pada penelitian ini untuk mengetahui validitas instrumen yaitu dengan 

dikonsultasikan terlebih dahulu pada dosen pembimbing. Instrumen yang telah 

disusun diuji cobakan kepada penduduk usia 16-18 tahun yang tidak 

melanjutkan sekolah yang ada di Desa Garung Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keterpahaman 

instrumen. Hasilnya instrumen tersebut sudah dipahami responden sehingga 

dapat dikatakan bahwa instrumen itu valid. 

 

H. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Lexy J. Moleong (2005: 320-321) keabsahan data adalah bahwa 

setiap keadaan harus memenuhi: mendemonstrasikan nilai yang benar, 

menyediakan dasar agar hal itu dapat ditetapkan, dan memperbolehkan 

keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan 

kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. Menurut Lexy J. Moleong 

(2005: 326) teknik pemeriksaan keabsahan data meliputi: perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat 

melalui diskusi, analisis kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, dan 

auditing. 

Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 330) triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Triangulasi data dari metode angket dalam penelitian ini adalah dengan 
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membandingkan atau cross check antara hasil jawaban angket dengan hasil 

wawancara Camat dan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

Kecamatan Garung, membandingkan dengan pendapat dan pandangan dari 

orang lain seperti penduduk setempat serta membandingkan dengan dokumen-

dokumen yang terkait dengan penduduk dan data tentang pendidikan. untuk 

triangulasi data dari metode studi dokumentasi adalah dengan mengecek 

kebenaran hasil dengan beberapa metode penelitian lain seperti angket, 

wawancara dan mengecek data dari beberapa sumber lain dengan cara observasi 

atau pengamatan. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikaan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain (Lexy J. Moleong, 2007: 325).  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif. 

Teknik analisis data deskriptif  yaitu teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010: 207). Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data kuantitatif 

deskriptif persentase. 
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Menurut Tulus Winarsunu (2006: 20) rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

 P = Persentase 

 f = jumlah subjek yang memilih kategori tertentu 

N = jumlah semua subjek 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Kecamatan Garung merupakan salah satu dari 15 Kecamatan di 

Kabupaten Wonosobo, terletak antara 7
0 

15’ 20’’ sampai 7
0 

18’ 00’’ Lintang 

Selatan (LS) dan 109
0 

53’ 52” sampai 109
0 

59 52’’ Bujur Timur (BT), berjarak 8 

km dari Ibu Kota Kabupaten Wonosobo dan 129 km dari Ibu Kota Provinsi Jawa 

Tengah (Semarang). Dengan ketinggian wilayah dari 943 dpl s/d 2075 dpl. 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo merupakan daerah 

pegunungan dengan curah hujan cukup tinggi, secara geografis, kondisi tanah di 

wilayah Garung terdiri dari tanah regosol 6 % dan tanah andosol 94 %. Ini 

menjadikan Daerah kecamatan Garung mempunyai potensi untuk tanaman 

holtikultura, palawija maupun perkebunan. 

Luas Kecamatan Garung adalah 5.122,03 ha (512,20 km) atau 0,05 % 

dari luas Kabupaten Wonosobo, dengan komposisi tata guna lahan atas lahan 

sawah seluas 288,76 ha (5,64 %), tanah kering seluas 3.635,62 ha (70,98 %), 

hutan negara 841,11 ha (16,42 %), Perkebunan Negara/swasta seluas 109,45 ha 

(2,14 %) dan lainnya seluas 247,09 ha (4,82 %). 

Secara administratif Kecamatan Garung terbagi dalam 14 Desa dan 1 

Kelurahan yang terdiri dari:  
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Tabel 6. Jumlah Desa dan Penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

Tahun 2010 dan 2011 

No Desa 
Tahun 2010 Tahun 2011 

L P Jumlah L P Jumlah 

1 Tegalsari 2.586 2.400 4.986 2.606 2.405 5.011 

2 Sitiharjo 1.904 1.755 3.659 1.925 1.767 3.692 

3 Sendangsari 1.882 1.762 3.644 1.891 1.764 3.655 

4 Gemblengan 1.701 1.684 3.385 1.735 1.697 3.432 

5 Lengkong 1.124 1.054 2.178 1.140 1.061 2.201 

6 Kayugiyang 1.887 1.730 3.617 1.912 1.738 3.650 

7 Garung 2.103 2.026 4.129 2.118 2.042 4.160 

8 Siwuran 2.172 2.026 4.198 2.166 2.029 4.195 

9 Kuripan 953 941 1.894 959 945 1.904 

10 Jengkol 1.652 1.528 3.180 1.667 1.533 3.200 

11 Tlogo 939 924 1.863 937 927 1.864 

12 Maron 2.030 1.784 3.814 2.055 1.816 3.871 

13 Menjer 1.469 1.384 2.853 1.477 1.404 2.881 

14 Larangan Lor 723 667 1.390 730 678 1.408 

15 Mlandi 1.748 1.653 3.401 1.774 1.674 3.448 

 Jumlah 24.873 23.318 48.191 25.092 23.480 48.572 

 Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonosobo 

 

Dari data di atas, menurut profil pendidikan Kabupaten Wonosobo tahun 

2011 ada 11 Desa yang merupakan desa terpencil, meliputi desa Gemblengan, 

Lengkong, Kayugiyang, Sitiharjo, Tegalsari, Tlogo, Maron, Menjer, Larangan 

lor, Mlandi. Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo masih terdapat beberapa 

desa yang sulit untuk dijangkau. Ini dikarenakan jalan yang rusak dan tidak 

adanya angkutan umum untuk menuju ke desa tersebut.   

Untuk sarana pendidikan Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

mempunyai Taman Kanak-Kanak (TK) sebanyak 14 sekolah, Raudlatul Atfal 

(RA) sebanyak 8 sekolah, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 25 sekolah, Madrasah 

Ibtidaiyah sebanyak 7 sekolah, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 3 



50 
 

sekolah negeri dan 2 sekolah swasta, Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 2 

sekolah, dan Sekolah Menengah Kejuruan ada 1 sekolah swasta. 

Pemerataan pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo telah berhasil 100%. Ini ditandai dengan adanya 

penduduk yang telah melanjutkan sekolah sampai pendidikan Wajib Belajar 

Sembilan Tahun. Untuk pendidikan menengah di Kecamatan garung Kabupaten 

Wonosobo masih rendah. Namun untuk angka buta huruf pada usia sekolah 

menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo tidak ada. 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo memiliki satu sekolah 

menengah yaitu satu SMK Karya Mandiri. SMK ini termasuk dalam SMK 

swasta. SMK ini baru beberapa tahun dididirikan. Setiap tahunnya SMK ini 

jumlah siswanya selalu meningkat tetapi masih dirasa cukup sedikit jumlah 

siswanya. Pada tahun 2010/2011 jumlah siswa ada 53 siswa. Keadaan 

pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo masih tergolong 

rendah. Ini dapat dilihat dari lulusan penduduk yang sebagian besar hanya 

lulusan SD. Ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Tingkat Lulusan Pendidikan Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

pada Tahun 2010 
No. Pendidikan Jumlah 

1. Tamat SD 25.207 

2. Tamat SLTP 5.463 

3. Tamat SLTA 1.760 

4. Tamat Perguruan Tinggi 518 
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B. Penyajian Data dan Pembahasan 

Penelitian dan pembahasan ini mengungkapkan tentang pemerataan 

pendidikan tingkat sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo. Dalam penelitian ini difokuskan pada angka partisipasi sekolah dan 

upaya pemerataan pendidikan tingkat sekolah menengah di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo. 

Hasil penelitian dan pembahasan tentang pemerataan pendidikan tingkat 

sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini diperoleh 

dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu meliputi wawancara 

yang ditujukan pada Camat garung Kabupaten Wonosobo dan Kepala Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo, 

menggunakan angket terbuka yang ditujukan pada penduduk usia sekolah 

menengah (16-18 tahun) yang tidak melanjutkan sekolah dan menggunakan 

dokumentasi. 

1. Jumlah Penduduk Usia Sekolah Menengah (16-18 tahun) 

Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

cukup pesat. Ini terbukti dari pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik selalu mengalami peningkatan yang 

signifikan. Jumlah penduduk untuk tahun 2009 adalah 47.891 jiwa, jumlah 

penduduk tahun 2010 adalah 48.191 jiwa dan untuk tahun 2011 adalah 48.572 

jiwa. Dengan demikian rata-rata pertumbuhan penduduk per tahun adalah 1,03 

dengan kepadatan penduduk 941 jiwa/km
2
. 
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Untuk penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) berdasarkan data 

dari profil pendidikan Kabupaten Wonosobo pada tahun 2010/2011 jumlah 

penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) sebanyak 2.152 orang. 

Data di atas juga didukung dari hasil perhitungan penulis (terlampir) 

menggunakan rumus bilangan pengali sprague dengan pemecahan penduduk 

lima tahunan menjadi usia tahunan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Wonosobo diketahui jumlah penduduk sebagai menurut kelompok 

umur yaitu: 

Tabel 8. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur Tahun 2010 

No Desa Usia 0-4 

Tahun 

Usia 5-9 

Tahun 

Usia 10-14 

Tahun 

Usia 15-19 

Tahun 

1 Tegalsari 451 537 563 388 

2 Sitiharjo 326 388 422 339 

3 Sendangsari 319 387 392 300 

4 Gemblengan 314 326 352 262 

5 Lengkong 199 200 224 154 

6 Kayugiyang 345 349 308 273 

7 Garung 379 419 336 310 

8 Siwuran 374 396 429 359 

9 Kuripan 177 174 177 120 

10 Jengkol 254 266 246 226 

11 Tlogo 178 173 220 114 

12 Maron 356 362 397 256 

13 Menjer 220 285 265 219 

14 Larangan lor 139 146 113 92 

15 Mlandi 299 327 305 218 

 Jumlah 4.330 4.735 4.749 3.630 

 

Untuk menghitung jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

perlu diketahui jumlah penduduk menurut kelompok umur 5-9 tahun, 10-14 
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tahun dan 15-19 tahun. Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah 

penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun), yaitu: 

 

Berdasarkan rumus di atas dapat diketahui jumlah penduduk usia sekolah 

menengah (16-18 tahun) dari setia desa, yaitu: 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Jumlah Penduduk Usia 16-18 Tahun 2010 

No Desa Usia 16 Usia 17 Usia 18 Jumlah 

1 Tegalsari 83 76 70 229 

2 Sitiharjo 73 69 63 205 

3 Sendangsari 63 59 56 178 

4 Gemblengan  56 52 48 156 

5 Lengkong 32 29 28 89 

6 Kayugiyang 54 53 54 161 

7 Garung 64 63 61 188 

8 Siwuran 77 73 68 217 

9 Kuripan 25 23 22 70 

10 Jengkol 47 46 44 137 

11 Tlogo 25 21 18 64 

12 Maron 53 47 46 146 

13 Menjer 46 44 42 132 

14 Larangan lor 18 18 18 54 

15 Mlandi 44 41 41 126 

  Jumlah      760  712 680 2.152 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa antara data 

dari profil pendidikan Kabupaten Wonosobo dengan hasil perhitungan 

menggunakan rumus bilangan pengali sprague hasilnya sama yaitu jumlah 

penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo adalah 2.152 orang. 
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2. Angka Melanjutkan Sekolah Menengah 

Dalam sebuah pemerataan pendidikan perlu diketahui angka melanjutkan 

sekolah. Angka melanjutkan sekolah merupakan salah satu indikator dalam 

pemerataan pendidikan. Angka melanjutkan merupakan jumlah penduduk usia 

sekolah yang melanjutkan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Camat pada tanggal 

17 April 2012 pukul 10.00 mengatakan bahwa “penduduk usia sekolah 

menengah (16-18 tahun) sudah banyak yang melanjutkan, namun pada 

pertengahan sekolah banyak anak yang keluar sekolah”. Sedangkan hasil 

wawancara yang dilakukan pada Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Garung pada tanggal 18 April 2012 pukul 09.00 

mengatakan bahwa “penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) yang 

melanjutkan sekolah menengah hanya sekitar 20%. Ini berdasarkan data yang 

diperoleh dari profil pendidikan Kabupaten Wonosobo”. 

Untuk mengetahui angka melanjutkan sekolah menengah di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo perlu diketahui data SMP/MTs yang ada di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan data profil pendidikan 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo diperoleh data 

SMP/MTs sebagai berikut: 

Tabel 10. Data Siswa SMP/MTs di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 
No Tahun Jumlah Siswa 

Seluruhnya 

Jumlah Siswa 

Kelas 3 

Jumlah 

Lulusan 

Jumlah siswa 

yang Melanjutkan 

1 2009 2132 446 401 108 

2 2010 2361 555 511 124 

3 2011 2297 546 519 156 
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Berdasarkan data tabel di atas, untuk siswa lulusan SMP/MTs di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo masih rendah. Jadi dari kedua 

pendapata di atas dan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

SMP/MTS di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo yang melanjutkan 

sekolah ke jenjang sekolah menengah masih rendah. 

Jumlah lulusan SMP/MTs di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

yang melanjutkan ke jenjang sekolah menengah kebanyakan melanjutkan 

sekolah keluar Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Siswa yang 

melanjutkan sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

pada tahun 2011 hanya 16,7%. Ini dikarenakan siswa kurang berminat untuk 

melanjutkan ke SMK yang ada di Kecamatan Garung. 

Berdasarkan data untuk usia sekolah menengah (16-18 tahun)  yang 

diperoleh dari profil pendidikan Kabupaten Wonosobo pada tahun 2011 APK 

sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo sebesar 20,91%. 

Jadi jumlah penduduk usia sekolah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

yang melanjutkan ke jenjang sekolah menengah, yaitu: 

Diketahui :  

Jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) = 2.152 

APK = 20,91% 

 

       = 449,98 

       = 450 
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Jadi jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo yang melanjutkan ke jenjang sekolah menengah 

yaitu 450 orang. Sedangkan yang tidak melanjutkan sekolah sebanyak 2.152-450 

= 1.702 orang. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dikatakan bahwa di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo untuk sekolah menengah dikatakan belum merata, 

ini juga didukung dari hasil wawancara kepada kepala Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung pada tanggal 18 april 2012 

mengatakan bahwa “pendidikan di Kecamatan Garung ini khususnya untuk 

jenjang sekolah menengah memang belum merata, berbeda dengan pendidikan 

dasar yang sudah merata ini dibuktikan dari siswa pendidikan dasar yang sudah 

100% melanjutkan sekolah”. Banyaknya penduduk usia sekolah menengah (16-

18 tahun) di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo yang tidak melanjutkan 

disebabkan adanya berbagai faktor. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Angka Melanjutkan 

Pemerataan pendidikan di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor pemerataan pendidikan dapat 

berasal dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya. Faktor yang 

mempengaruhi angka melanjutkan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Tidak ada biaya, yaitu rendahnya pendapatan orang tua, sehingga orang tua 

tidak dapat mebiayai pendidikan anaknya. 

b. Tidak ingin sekolah, yaitu kesadaran penduduk akan pentingnya pendidikan 

masih rendah. 
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c. Ingin bekerja, yaitu penduduk di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

yang sudah lulus SMP/MTs lebih memilih untuk bekerja baik ke luar kota 

maupun ke luar negeri. 

d. Jarak rumah dan sekolah jauh, yaitu jarak rumah dan sekolah yang jauh dan 

dari beberapa desa di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo belum ada 

angkutan desa. Sehingga jika ditempuh dengan jalan kaki akan membutuhkan 

waktu yang lama. 

e. Ingin menikah, yaitu lulusan SMP/MTs di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo ada yang ingin segera menikah. Banyak orang tua yang takut 

anaknya menjadi perawan tua, sehingga baru lulus SMP/MTs segera 

dinikahkan. 

f. Orang tua, yaitu pengaruh orang tua kepada anaknya yang tidak 

memperbolehkan anaknya untuk melanjutkan sekolah. 

g. Masyarakat sekitar yang tidak melanjutkan. Banyak penduduk yang tidak 

melanjutkan sekolah dipengaruhi oleh masyarakat sekitar juga yang tidak 

melanjutkan. Mereka melihat lingkungan sekitar yang tidak melanjutkan, 

sehingga mereka ikut tidak melanjutkan sekolah. 

Pemerataan pendidikan untuk tingkat sekolah menengah di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo dikatakan belum merata, ini dapat dilihat dari 

APK di Kecamatan garung Kabupaten Wonosobo yang masih rendah dan hanya 

ada satu SMK swasta dengan daya tampung yang sedikit di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo. Rendahnya angka melanjutkan untuk tingkat sekolah 
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menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo disebabkan oleh 

berbagai faktor. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Camat pada tanggal 17 April 2012 

pukul 10.00 mengatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi rendahnya 

penduduk yang tidak melanjutkan sekolah adalah lokasi sekolah yang jauh 

sedangkan kebanyakan desa disini belum ada angkutan umum dan karena 

ekonomi dari orang tua yang rendah sehingga tidak dapat menyekolahkan 

anaknya”. Sedangkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo pada tanggal 

18 April 2012 pukul 09.00 mengatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi 

rendahnya penduduk usia sekolah menengah yang tidak melanjutkan sekolah 

dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat tentang pendidikan dan ekonomi 

orang tua yang rendah”. 

Sedangkan berdasarkan angket yang disebar pada penduduk usia sekolah 

menengah (16-18 tahun) yang tidak melanjutkan sekolah. 

Tabel 11. Faktor yang Mempengaruhi Penduduk Usia Sekolah Menengah (16-18 

Tahun) Tidak Melanjutkan. 

No Faktor yang 

mempengaruhi 

F % 

1 Tidak ada biaya 97 30.99 

2 Tidak ingin sekolah 81 25.88 

3 Ingin bekerja 14 4.47 

4 Jarak rumah dan sekolah yang 

jauh 
51 16.29 

5 Ingin menikah 3 0.96 

6 Orang tua 23 7.35 

7 Masyarakat sekitar yang tidak 

melanjutkan 
44 14.06 

8 Lainnya - - 
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Apabila data tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik/diagram sebagai 

berikut: 

 
Gambar 5. Faktor yang Mempengaruhi Penduduk Usia Sekolah 

Menengah (16-18 Tahun) Tidak Melanjutkan 

 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) yang tidak 

melanjutkan sekolah yang paling berpengaruh adalah faktor ekonomi (tidak ada 

biaya) yaitu sebesar 30,99% dan rendahnya kesadaran penduduk yang masih 

rendah (malas) yaitu sebesar 25,88%. 

Keadaan ekonomi di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo berkaitan 

erat dengan profesi penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Faktor 

ekonomi sangat berpengaruh bagi pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo. Profesi penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

 

 

0

5

10

15

20

25

30

35

%
 

Faktor yang mempengaruhi 

Tidak ada biaya

Tidak ingin sekolah

Ingin bekerja

Jarak rumah dan sekolah
yang jauh
Ingin menikah

Orang tua

Masyarakat sekitar yang
tidak melanjutkan
Lainnya



60 
 

Tabel 12. Profesi Penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

No Pekerjaan 

Ayah 

F % No Pekerjaan 

Ibu 

F % 

1 Petani 138 44.09 1 Petani 91 29.07 

2 PNS 53 16.93 2 PNS 49 15.65 

3 Pedagang 21 6.71 3 Pedagang 129 41.21 

4 Buruh 
71 22.68 

4 Ibu Rumah 

Tangga 

18 
5.75 

5 Wiraswasta 12 3.83 5 Lainnya 16 5.11 

6 Lainnya 10 3.19     

 

Apabila data tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik/diagram sebagai 

berikut: 

 

Gambar 6. Profesi Penduduk Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo 

Berdasarkan data tabel di atas, disimpulkan bahwa sebagian besar 

penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo sebagian besar untuk yang 

laki-laki bekerja sebagai petani yaitu sebesar 40,09% dan yang perempuan 

bekerja sebagai pedagang yaitu sebesar 41,21%. Hasil tabel diatas juga diperkuat 

dengan hasil wawancara kepada Camat pada tanggal 17 April 2012 pukul 10.00 

mengatakan bahwa “sebagian besar penduduk di Kecamatan Garung Kabupaten 
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Wonosobo yaitu sebagai petani, baik itu buruh tani maupun tani pada sawah 

sendiri”. 

4. Upaya Pemerataan Pendidikan 

Untuk mengatasi berbagai persoalan pemerataan pendidikan dibutuhkan 

adanya upaya yang harus dilakukan pemerintah dalam melakukan pemerataan 

pendidikan terutama untuk daerah terpencil. Kabupaten Wonosobo dalam rangka 

mencapai tujuan pemerataan pendidikan memberikan kesempatan yang seluas 

luasnya kepada masyarakat untuk memperoleh pendidikan dasar 9 tahun yang 

dilanjutkan dengan program  wajib belajar 12 tahun. Program ini dimaksudkan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia  melalui program pendidikan 

minimal setingkat SLTA. Sasaran Program ini adalah masyarakat kabupaten 

Wonosobo yang berusia setinggi tingginya 21 tahun yang belum menempuh 

pendidikan minimal setingkat SLTA.   

Untuk tercapainya tujuan pemerataan pendidikan tersebut, pemerintah 

Kabupaten Wonosobo telah merancang  draft keputusan Bupati Wonosobo tahun 

2007 tentang Kebijakan Program Wajib Belajar 12 Tahun di Kabupaten 

Wonosobo adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat sampai dengan 

jenjang pendidikan setingkat SLTA, atau pada lembaga lain yang 

menyelenggarakan Program Kegiatan Pendidikan Luar Sekolah yang setara  

b. Meningkatkan akses dan pemerataan sarana dan prasarana pendidikan 

sampai dengan jenjang tingkat SLTA.  
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c. Mengalokasikan anggaran bidang pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari 

APBD, dimana sekurang-kurangnya 40% digunakan untuk biaya sekolah 

peserta didik dari keluarga miskin.  

d. Membebaskan biaya sekolah dan atau pungutan komite sekolah/madrasah 

bagi peserta didik dari keluarga miskin sampai dengan jenjang pendidikan 

setingkat SLTA. 

Dengan adanya keputusan tersebut diharapkan dapat membantu dalam 

melakukan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wonosobo. 

Dengan adanya keputusan Bupati tahun 2007 tentang wajib belajar 12 

tahun, maka pemerintah Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo telah 

melakukan berbagai cara untuk mendukung keputusan Bupati. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Camat pada tanggal 17 April 2012 pukul 10.00, menyatakan 

bahwa untuk mendudkung keputusan Bupati tentang wajib belajar 12 tahun 

pemerintah Kecamatan Garung mempunyai kebijakan untuk tahun 2012 ini akan 

segera dibangun sekolah menengah dan kebijakan tentang adanya pendidikan 

gratis untuk siswa berprestasi dan siswa kurang mampu.  

Pemerintah Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo telah melakukan 

berbagai upaya dalam melakukan pemerataan pendidikan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Camat pada tanggal 17 April 2012 pukul 10.00 mengatakan 

bahwa “pemerintah dalam melakukan upaya pemerataan pendidikan khususnya 

untuk sekolah menengah adalah dengan memberikan sosialisasi tentang 

pendidikan, malakukan monitoring ke sekolah sekolah terutama untuk kelas 3 

tingkat SMP, melakukan sosialisasi melalui forum pengajian”. Sedangkan hasil 
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wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo mengatakan bahwa “ upaya yang telah dilakukan 

untuk pemerataan pendidikan adalah dengan selalu memberikan sosialisasi dan 

melakukan monitoring kepada siswa SMP/MTs terutama untuk kelas 3”. 

Monitoring disini yaitu melakukan pemberian motivasi kepada siswa untuk 

melanjutkan ke jenjang sekolah menengah. 

Dari hasil wawancara di atas diperkuat dari pernyataan penduduk usia 

sekolah menengah (16-18 tahun) yang tidak melanjutkan sekolah bahwa 

pemerintah telah melakukan penyuluhan tentang pendidikan di sekolah-sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan angket terbuka dapat disimpulkan 

bahwa pemerintah Kabupaten Wonosobo telah mencanangkan program 

pendidikan 12 tahun dan pemerintah Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

selalu melakukan sosialisasi tentang pendidikan dan monitoring kepada siswa-

siswa SMP/MTs untuk melanjutkan sekolah. 

5. Kebutuhan Sekolah Menengah 

Kebutuhan sekolah menengah merupakan berapa banyak sekolah 

menengah yang dibutuhkan agar bisa menampung semua penduduk usia sekolah 

menengah (16-18 tahun) di suatu daerah. Dengan adanya keputusan Bupati ini 

maka perlu dikaji kebutuhan sekolah menengah yang ada di Kabupaten 

Wonosobo. Demikian juga dengan Kebutuhan sekolah di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo. Kecamatan Garung saat ini hanya memiliki satu sekolah 

menengah yaitu SMK Karya Mandiri. SMK ini merupakan SMK swasta yang 

jumlah siswanya sebanyak 53 siswa. SMK ini kurang begitu diminati oleh 
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penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Sehingga perlu adanya 

pembangunan sekolah lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Camat pada tanggal 17 April 2012 

pukul 10.00 mengatakan bahwa “Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

membutuhkan pembangunan satu sekolah menengah yaitu SMK, dikarenakan 

Bupati Wonosobo menganjurkan untuk pembangunan sekolah menengah lebih 

diutamakan pada sektor SMK”. Ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo pada tanggal 18 April 2012 pukul 09.00 yang mengatakan bahwa 

“Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo akan diadakan pembangunan 

sekolah menengah yaitu SMK. Karena SMK saat ini lebih diprioritaskan”. 

Sedangkan penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo juga 

menginginkan adanya pembangunan sekolah menengah. Ini dapat dilihat dari 

hasil angket yang dibagikan pada penduduk usia sekolah menengah (16-18 

tahun) yang tidak melanjutkan sekolah. dari 313 responden ada 79,23% yang 

menginginkan adanya pembangunan sekolah menengah. 

Sekolah menengah yang diinginkan di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo dari hasil wawancara Camat dan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda 

dan Olahraga yaitu SMK. Sedangkan berdasarkan angket terbuka yang 

dibagikan kepada penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo untuk sekolah menengah yang diinginkan dapat 

dilihat dari tabel sebagai berikut: 
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Tabel 13. Jenis Sekolah Menengah yang Diinginkan di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo 

No Jenis Sekolah F % 

1 SMA 91 29.07 

2 SMK 194 61.98 

3 Lainnya (MA, Paket C, dll) 28 8.95 

 

Apabila data tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik/diagram sebagai 

berikut:  

  

Gambar 7. Jenis Sekolah Menengah yang Diinginkan di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo. 

Secara keseluruhan dari hasil angket diketahui bahwa 61,98% penduduk 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo memilih untuk pembangunan SMK. 

Pilihan ini juga sama dengan pilihan Camat dan Kepala Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo yang juga 

menginginkan adanya pembangunan sekolah menengah dengan jenis sekolah 

SMK. Dikarenakan lulusan SMK merupakan lulusan yang nantinya siap untuk 

menghadapi dunia kerja.  

Pernyataan dari Camat dan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo menginginkan 
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pembangunan SMK juga dilatarbelakangi adanya kepurusan dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan , bahwa kementerian akan memperbanyak jumlah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di seluruh Indonesia. Ke depannya, secara 

nasional jumlah SMK akan melebihi jumlah SMA dengan proporsi 60:40. 

Rencana tersebut masuk dalam road map Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) tahun 2012. Unit sekolah baru SMK rencananya akan 

didirikan sampai 2013 melalui dana anggaran 2012.  

Kebutuhan sekolah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dapat 

dihitung menggunakan rumus angka pertumbuhan dan proyeksi jumlah 

penduduk. 

Diketahui:  

  Jumlah penduduk tahun 2010 = 48.191 

  Jumlah penduduk tahun 2011 = 48.572 

Angka pertumbuhan penduduk tahun 2012 

 

 

            = 0,0079 x 100% 

            =  0,79% 

Proyeksi jumlah penduduk tahun 2012 
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         = 48.572 x {1 +0,0079} 

         = 48.572 x 1,0079 

         = 48.955,71 dibulatkan 48.956 orang 

Tabel 14. Proyeksi Jumlah Penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

Tahun 2012 

Jumlah penduduk Proyeksi jumlah penduduk 

Tahun 2010 Tahun 2011 Pertumbuhan Tahun 2012 

48.191 48.572 0,79% 48.956 

 

Berdasarkan jumlah penduduk tahun 2012 di atas, dapat dihitung 

kebutuhan sekolah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Dengan adanya 

Kepmen Kimpraswil Nomor 534 Tahun 2001 tentang standar minimal penataan 

ruang menyatakan bahwa satu sekolah menengah melayani 30.000 jiwa 

penduduk dapat dihitung kebutuhan sekolah sebagai berikut: 

 

      

       = 1,6 dibulatkan 2 

Sekolah menengah di Kecamatan garung Kabupaten Wonosobo ada 1 

Jadi kekurangannya adalah 2 – 1 = 1 sekolah 

Jadi berdasarkan perhitungan, hasil wawancara dengan Camat dan Kepala 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan garung Kabupaten 

Wonosobo serta hasil kuesioner dari penduduk usia sekolah menengah (16-18 

tahun) yang tidak melanjutkan sekolah dapat diambil kesimpulan bahwa 



68 
 

Kecamatan Garung kabupaten Wonosobo membutuhkan satu sekolah menengah 

yaitu satu SMK.  

Pembangunan SMK di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

sebaiknya berada di Desa Garung, karena Desa Garung merupakan desa yang 

berada di tengah-tengah dari seluruh desa yang ada. Jadi semua desa yang ada di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dapat dengan mudah melakukan 

segala kegiatannya. Di Desa Garung juga segala aktifitas pemerintah dilakukan. 

a. Kebutuhan ruang kelas 

Dalam perencanaan pendidikan, kebutuhan tambahan ruang kelas baru 

sangat diperlukan terutama dalam rangka perluasan kesempatan belajar. Untuk 

menghitung kebutuhan ruang kelas maka harus diketahui terlebih dahulu berapa 

ruang kelas yang sudah ada. Di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

terdapat satu sekolah menengah dengan tiga ruang kelas yang dipakai. Karena 

kelas I ada 1 kelas, kelas II ada 1 kelas dan kelas III juga satu kelas. 

Dalam menghitung kebutuhan ruang kelas di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo perlu dihitung terlebih dahulu proyeksi penduduk usia 

sekolah menengah (16-18 tahun) pada tahun 2012 dikarenakan data yang 

diperoleh baru jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) sampai 

pada tahun 2011. 

Diketahui: 

 Jumlah penduduk usia (16-18 tahun) tahun 2009 = 2.896 

 Jumlah penduduk usia (16-18 tahun) tahun 2010 = 2.152 
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Angka pertumbuhan penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

adalah: 

 

 

          = 0,346 x 100% 

          = 34,6% 

Jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) untuk 

tahun 2011 dan 2012 adalah 

 

      

      = 2.152 x {1+0,346} 

      = 2.152 x 1,346 

      = 2896,59 dibulatkan 2.897 

 

 

      = 2.897 x {1 + 0,346} 

      = 3899,3 dibulatkan 3.899  

Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan dalam tabel di bawah ini: 

 

 



70 
 

Tabel 15. Proyeksi Penduduk Usia Sekolah Menengah (16-18 tahun) Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo 

Jumlah Penduduk usia 

(16-18) tahun 

Proyeksi jumlah penduduk usia (16-

18) tahun 

2009 2010 Pertumbuhan 2011 2012 

2.838 2.896 34,6% 2.954 3.013 

 

Berdasarkan data di atas jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 

tahun) di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo pada tahun 2012 adalah 

3.013 orang. Untuk menghitung kebutuhan sekolah juga perlu dihitung proyeksi 

siswa. 

Proyeksi siswa dihitung berdasarkan target yang ditentukan yaitu 

disesuaikan dengan target APK. APK dihitung berdasarkan kecenderungan 

kenaikan APK .  

Proyeksi APK ini dihitung karena data APK yang ada hanya baru sampai 

APK tahun 2011. Perhitungan proyeksi APK ini menggunakan angka 

pertumbuhan dan proyeksi seperti pada proyeksi jumlah penduduk. 

Data APK 2010 = 13,72 

Data APK 2011 = 20,91 

 

     = 52,4% 

Proyeksi APK 2012 = 20,91 x (1 + 52,4%) 

        = 20,91 x 1,524 

        = 31,87% 
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Dengan penduduk usia sekolah menengah tahun 2012 untuk Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo sejumlah 3.013 dan asumsi APK Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo sebesar 31,87%, maka dapat diproyeksikan siswa 

sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo tahun 2012 

adalah 

  = 3.013 x 31,87% 

  = 960,24 dibulatkan 960 orang 

Proyeksi siswa sekolah menengah Di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo sejumlah 960 siswa serta rasio siswa per kelas sebanyak 32 dan rasio 

kelas per ruang kelas atau banyaknya ruang kelas yang tersedia dibandingkan 

banyaknya kelas sebesar 3/3 atau 1, maka dapat ditentukan kebutuhan ruang 

kelas seluruhnya: 

 

 

         =  

          = 30 – 3 

         = 27 

Jadi kebutuhan ruang kelas seluruhnya di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo adalah 30 ruang kelas, ketersediaan ruang kelas yang ada sejumlah 3 

ruang kelas, jadi kekurangan ruang kelas sejumlah 27 ruang kelas. 
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6. Kebutuhan Guru 

Jumlah guru di suatu sekolah merupakan indikator penting dalam 

pemerataan pendidikan. Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

membutuhkan satu sekolah menengah, maka perlu diperhitungkan juga 

kebutuhan guru yang harus ada dalam sekolah tersebut. Guru sangat 

berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 

Dalam menghitung jumlah guru dalam suatu sekolah maka perlu diketahui 

jenis sekolahnya terlebih dahulu. Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo akan 

membangun sekolah menengah dengan jenis SMK. Karena jenis sekolah yang 

diinginkan di Kecamatan garung Kabupaten Wonosobo adalah SMK maka untuk 

menghitung jumlah guru dalam sekolah tersebut perlu diketahui jurusan yang 

diinginkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sekretaris Camat Garung yang 

mengatakan bahwa “disini akan dibangun SMK, namun masih bingung dengan 

jurusannya, yaitu antara Teknologi Informasi (TI), Pariwisata, atau Pertanian”, 

sedangkan dari hasil angket terbuka yang telah dibagikan pada penduduk usia 

sekolah menengah (16-18 tahun) yang tidak melanjutkan sekolah dapat 

dihasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 16. Jurusan SMK yang Diinginkan di Kecamatan Garung   

 Kabupaten Wonosobo 

No Jurusan F % 

1 Akutansi 81 25.88 
2 TI 138 44.09 
3 Pemasaran 32 10.22 
4 Administrasi perkantoran 43 13.74 
5 Mesin 10 3.19 
6 Pembangunan  9 2.88 
7 Dan lain-lain   0.00 
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Apabila data tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik/diagram sebagai 

berikut: 

 

Gambar 8. Jurusan SMK yang Diinginkan di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jurusan TI adalah 

jurusan yang paling banyak dipilih yaitu sebanyak 44,09% dan jurusan akutansi 

sebanyak 25,88%. Jadi penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

menginginkan sekolah menengah yaitu SMK dengan jurusan TI. 

Sebagian besar penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo yang 

berusia sekolah menengah (16-18 tahun) memilih jurusan Teknik Informasi 

karena mereka lebih berminat dengan jurusan itu, dan jurusan TI bisa membuat 

kita lebih mengetahui perkembangan zaman yang semakin maju melalui IPTEK 

dan jurusan akutansi karena jurusan akutansi lebih bisa menghasilkan lulusan 

yang lebih mempunyai kemampuan dan bisa lebih mudah untuk mencari 

pekerjaan terutama di toko-toko ataupun swalayan. 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo telah memilih sekolah 

menengah yaitu SMK dengan jurusan TI. Untuk mendukung pemerataan 
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pendidikan maka perlu dihitung jumlah guru yang harus ada di sekolah tersebut. 

Jumlah guru yang dibutuhkan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

dapat dihitung dengan menggunakan proyeksi kebutuhan guru. 

Jumlah kebutuhan guru SMK ada 4 jenis, yaitu: Kepala Sekolah, 4 wakil 

kepala sekolah, guru bidang studi/praktik dan guru bimbingan dan penyuluhan. 

Jumlah guru bidang studi/praktik dihitung dapat dihitung menggunakan 

rumus proyeksi kebutuhan penduduk, yaitu: 

Jumlah beban mengajar guru = 24 jam 

Jumlah jam belajar menurut kurikulum yang berlaku = 42 jam 

Jumlah kelas = 27 kelas 

Jadi kebutuhan guru bidang studi/praktik: 

 

     

     

    = 47,25 dibulatkan 47 guru 

Kebutuhan guru BP: 

 Jumlah siswa = 960 siswa 

  KGBPt = JSt/150 

    = 960/150 

    = 6 guru 

Jumlah seluruh guru yang harus ada pada sekolah dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 17. Jumlah Guru 

No Guru Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 

2 Wakil Kepala Sekolah 4 

3 Guru bidang studi/praktik 47 

4 Guru BP 6 

 Jumlah 58 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah guru yang harus ada dalam SMK dengan 

jurusan TI di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo adalah sebanyak 58 

guru. Dalam pemerataan pendidikan adanya kebutuhan sekolah perlu diketahui 

juga rasio siswa per guru, rasio siswa per kelas dan rasio kelas per guru. 

a. Rasio siswa per guru 

Rasio siswa per guru merupakan perbandingan banyaknya jumlah siswa 

dengan jumlah guru di suatu sekolah. 

Jumlah guru = 58 guru 

Jumlah siswa = 960 siswa 

Rasio siswa per guru adalah: 

 

          

        = 16,55 dibulatkan 17 

Jadi dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa satu guru melayani 

17 siswa. 
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b. Rasio siswa per kelas 

Rasio siswa per kelas adalah perbandingan antara banyaknya jumlah siswa 

dengan jumlah kelas yang ada di suatu sekolah. 

Jumlah siswa = 960 siswa 

Jumlah kelas = 27 kelas 

Rasio siswa per kelas adalah: 

 

 

            = 35,56 dibulatkan 36 

Jadi dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa satu ruang kelas 

dapat menampung 36 siswa. 

c. Rasio kelas per guru 

Rasio kelas per guru adalah perbandingan antara jumlah kelas yang ada 

dengan jumlah guru yang ada di suatu sekolah. 

Jumlah kelas = 27 

Jumlah guru = 58 

Rasio kelas per guru adalah: 

 

 

             = 1 : 2 
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Jadi dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa satu kelas dapat 

diampu oleh dua guru. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari penelitian ini belum sempurna, sebab walaupun 

penelitian ini telah dilakukan dengan optimal, namun tidak dipungkiri dalam 

penelitian ini masaih ada keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini antara 

lain: 

1. Pengumpulan data dengan wawancara, sumber data hanya Camat dan Kepala 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga  yang mengkoordinasi pemerataan 

pendidikan dirasakan belum optimal dan masih ada kelemahan-kelemahan, 

untuk itu untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan menambah 

sumber data yaitu tokoh masyarakat khususnya Kepala Dinas Sosial dan LSM 

(Lembaga Swadaya Masyarakat) supaya hasil yang didapat lebih optimal. 

2. Pengumpulan data dengan angket terbuka, walaupun dengan angket terbuka 

yang diberikan pada penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) yang 

tidak melanjutkan. Ini dirasa masih kurang dalam mengungkapkan hal-hal 

tentang pemerataan pendidikan. untuk itu dalam penelitian ini sebenarnya 

perlu ditambah sumber datanya yaitu penduduk usia sekolah menengah (16-

18 tahun) yang melanjutkan sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerataan pendidikan tingkat 

sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo adalah sebagai 

berikut: 

1. Angka Partisipasi Kasar (APK) sekolah menengah di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo pada tahun 2011 yaitu 20,91%. APK di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo masih rendah. Faktor yang mempengaruhi 

angka melanjutkan sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo yaitu faktor ekonomi orang tua yaitu sebesar 30,99%. Sebesar 

40,09% penduduk laki-laki di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

bekerja sebagai petani (buruh tani) dan sebesar 41,21% penduduk 

perempuan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo bekerja sebagai 

pedagang. Tingkat kesadaran masyarakat Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo dalam hal pendidikan masih rendah, ini dapat dilihat dari 

penduduk yang malas untuk sekolah yaitu sebesar 25,88%. 

2. Upaya pemerataan pendidikan yang telah dilakukan oleh Camat dan Kepala 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo adalah melakukan sosialisasi tentang pendidikan melalui forum 

pengajian, melakukan sosialisasi dan monitoring terutama pada siswa 

SMP/MTs terutama kelas 3 untuk melanjutkan sekolah ke jenjang 

SMA/MA. Untuk mendukung upaya pemerataan pendidikan tingkat sekolah 
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menengah dibutuhkan adanya pembangunan sekolah menengah di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo membutuhkan satu sekolah menengah untuk bisa menampung 

seluruh penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) sebanyak 960 

orang. Sekolah menengah yang diinginkan adalah SMK, dengan alasan 

bahwa lulusan SMK lebih siap dalam menghadapi dunia kerja. Jurusan yang 

diinginkan pada SMK ini yaitu jurusan Teknik Informatika (TI). Jumlah 

kebutuhan guru yang diperlukan di SMK tersebut adalah 58 guru.  

  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemerataan pendidikan tingkat 

sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Pemerintah Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

sebaiknya dalam memberikan sosialisasi untuk membangkitkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan tidak hanya pada siswa tetapi juga 

untuk orang tua siswa karena orang tua sangat berpengaruh dalam 

menentukan pendidikan anaknya. 

2. Kepada pihak Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo harus lebih 

mengembangkan potensi ekonomi yang ada seperti mengembangkan usaha 

kecil yang sudah ada di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo, karena 

ekonomi sangat berpengaruh pada pendidikan. 
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3. Kepada pihak Pemerintah Kabupaten Wonosobo untuk segera melakukan 

pembangunan sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo agar pemerataan pendidikan dapat tercapai. 
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Lampiran 1. 

PEDOMAN WAWANCARA CAMAT GARUNG KABUPATEN 

WONOSOBO 

1. Berapa jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) pada tahun 

2011di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini? 

2. Berapa jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) pada tahun 

2011 di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo yang melanjutkan 

sekolah? 

3. Kenapa di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo banyak yang tidak 

melanjutkan ke jenjang sekolah menengah? 

4. Mayoritas penduduk di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo itu 

berprofesi sebagai apa? 

5. Apakah pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo sudah 

merata? 

6. Faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya pemerataan pendidikan di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

7. Upaya apasaja yang telah dilakukan bapak untuk melakukan pemerataan 

pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

8. Upaya apasaja yang telah dilakukan oleh pemerintah pusat dalam 

melakukan pemerataan pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo? 

9. Upaya apasaja yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten/ Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga dalam melakukan pemerataan 

pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

10. Kebijakan apa yang telah bapak lakukan untuk mendukung program wajib 

belajar 12 Tahun di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

11. Ada berapa sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo ini? 

12. Apakah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini perlu diadakan 

pembangunan sekolah menengah lagi? 

13. Jika perlu adanya pembangunan sekolah menengah, jenis sekolah 

menengah apa yang akan dibangun? 
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14. Berapa jumlah sekolah menengah yang dibutuhkan di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo ini? 
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Lampiran 2. 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA 

DAN OLAHRAGA KECAMATAN GARUNG KABUPATEN WONOSOBO 

1. Berapa jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) pada tahun 

2011 yang ada di Kecamatan ini? 

2. Berapa jumlah siswa di SMP/MTs di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo pada tahun 2011? 

3. Berapa jumlah lulusan SMP/MTs di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo pada tahun 2011? 

4. Berapa jumlah siswa yang melanjutkan sekolah ke tingkat sekolah 

menengah? 

5. Kenapa di Kecamatan ini banyak anak yang tidak melanjutkan ke jenjang 

sekolah menengah? 

6. Apakah pendidikan di Kecamatan ini sudah merata? 

7. Faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya pemerataan pendidikan di 

Kecamatan ini? 

8. Apasaja yang menjadi hambatan dalam melakukan pemerataan pendidikan 

di Kecamatan ini? 

9. Upaya apasaja yang telah dilakukan bapak untuk melakukan pemerataan 

pendidikan di Kecamatan ini? 

10. Ada berapa sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo ini? 

11. Jika ada, berapa jumlah siswa di sekolah menengah tersebut? 

12. Apakah perlu adanya pembangunan sekolah menengah di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo? 

13. Jika perlu adanya pembangunan sekolah menengah, jenis sekolah 

menengah apa yang akan dibangun? Berikan Alasannya! 

14. Berapa jumlah sekolah yang dibutuhkan untuk bisa menampung semua 

penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) yang ada? 
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Lampiran 3. 

PERTANYAAN (ANGKET TERBUKA) UNTUK PENDUDUK LULUSAN 

SMP (USIA 16-18 TAHUN) YANG TIDAK MELANJUTKAN SEKOLAH 

Nama :  

Usia : 

Alamat : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberikan tanda silang (x) 

berdasarkan kondisi saudara dan berikan alasannya! 

1. Alasan saudara tidak melanjutkan sekolah menengah? Karena................ 

a. Tidak ada biaya. 

b. Tidak ingin sekolah. 

c. Ingin bekerja. 

d. Jarak rumah ke sekolah yang jauh 

e. Ingin menikah 

f. Orang tua 

g. Masyarakat sekitar yang tidak melanjutkan sekolah 

h. Lainnya, sebutkan.............................................................................. 

2. Apakah saudara ingin melanjutkan ke jenjang SMA/SMK? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasannya....................................................................................................... 

3. Apakah kedua orang tua saudara berperan penting dalam menentukan 

pendidikan saudara? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasannya....................................................................................................... 

4. Apa pekerjaan ayah saudara? 

a. Petani 

b. PNS 

c. Buruh 
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d. Pedagang 

e. Wiraswasta  

f. Lainnya, sebutkan...................................................................................... 

5. Apa pekerjaan ibu saudara? 

a. Pedagang 

b. Ibu rumah tangga 

c. PNS 

d. Petani 

e. Lainnya, sebutkan.................................................................................... 

6. Apa pendidikan terakhir ayah saudara? 

a. Tidak sekolah 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Perguruan Tinggi 

7. Apa pendidikan terakhir ibu saudara? 

a. Tidak sekolah 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Perguruan Tinggi 

8. Adakah yang mempengaruhi saudara untuk tidak melanjutkan sekolah 

menengah (SMA/SMK)? 

a. Ada 

b. Tidak 

9. Apakah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini perlu dibangun 

sekolah mengah? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasannya...................................................................................................... 
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10. Jika ada pembangunan sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo ini, sekolah menengah apa yang saudara inginkan? 

a. SMA 

b. SMK 

c. Lain-lain (MA, Kejar Paket C, dll) sebutkan....................................... 

Alasannya.......................................................................................................... 

11. Jika menginginkan adanya pembangunan SMK,  jurusan apa yang saudara 

inginkan? 

a. Akutansi 

b. TI 

c. Pemasaran 

d. Administrasi Perkantoran 

e. Mesin 

f. Pembangunan 

g. Dan lain-lain, sebutkan............................................................................... 

12. Upaya apa yang harus dilakukan oleh pemerintah dalam mengembangkan 

pendidikan menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

a. Diadakan pendidikan gratis. 

b. Penyuluhan tentang pentingnya pendidikan. 

c. Diadakan pendidikan ketrampilan. 

d. Lainnya, sebutkan....................................... 

13. Apakah sudah ada upaya yang dilakukan pemerintah Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo dalam pemerataan pendidikan tingkat menengah? 

a. Sudah 

b. Belum 

14. Upaya apa yang sudah dilakukan oleh pemerintah dalam melakukan 

pemerataan pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

a. Adanya penyuluhan tentang pendidikan. 

b. Adanya kebijakan wajib belajar 12 tahun. 

c. Adanya pendidikan gratis. 

d. Lainnya, sebutkan......................................... 
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Lampiran 4. 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil pendidikan kabupaten wonosobo tahun 2009-2011 

2. Profil penduduk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo tahun 2010 dan 

2011 
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Lampiran 5. 

HASIL WAWANCARA CAMAT 

Sumber data (Informan) : Didiek Wibawanto, S.Sos 

Waktu    : 10.00-selesai 

Tanggal    : 17 April 2012 

Tempat   : Ruang tamu kantor Kecamatan Garung 

 

Pertanyaan : Berapa jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

pada tahun 2011di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini? 

Jawaban : Jumlah penduduk Kecamatan Garung untuk usia 16-18 pada 

Tahun 2011 ada sekitar 2000an penduduk. 

Pertanyaan : Berapa jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

pada tahun 2011 di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo yang 

melanjutkan sekolah? 

Jawaban : untuk jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

Yang melanjutkan sudah cukup banyak, namun di pertangahan 

banyak anak yang memilih untuk keluar sekolah. 

Pertanyaan : Kenapa di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo banyak yang 

tidak melanjutkan ke jenjang sekolah menengah? 

Jawaban : faktor yang menyebabkan penduduk usia sekolah menengah yang 

tidak melanjutkan sekolah dikarenakan lokasi sekolah yang jauh, 

sedangkan sebagian besar desa di Kecamatan Garung belum ada 

angkutan umum. Dan adanya faktor ekonomi orang tua yang tidak 

dapat membiayai anaknya. 

Pertanyaan : Mayoritas penduduk di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

itu berprofesi sebagai apa? 
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Jawaban : sebagian besar penduduk di Kecamatan Garung berprofesi sebagai 

buruh tani, sehingga banyak orang tua yang tidak bisa membiayai 

anaknya untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pertanyaan : Apakah pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

sudah merata? 

Jawaban : menurut saya pendidikan di Kecamatan Garung untuk jenjang 

pendidikan sekolah menengah belum merata. Ini diketahui dari 

banyaknya penduduk usia sekolah menengah yang tidak 

melanjutkan sekolah. 

Pertanyaan : Faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya pemerataan 

pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

Jawaban : kurangnya pemerataan pendidikan di Kecamatan Garung ini 

disebabkan oleh tingkat kesadaran masyarakat gtentang pendidikan 

masih rendah, belum adanya kerjasama yang baik antara Camat dan 

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

Garung dalam menangani pendidikan. 

Pertanyaan : Upaya apasaja yang telah dilakukan bapak untuk melakukan 

pemerataan pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo? 

Jawaban : upaya yang telah kami lakukan untuk meningkatkan pendidikan di 

Kecamatan garung adalah  

 Mengadakan sosialisasi tentang pendidikan ke dese-desa 

 Membuat wacana tentang pendidikan 

 Melakukan sosialisasi melalui forum pengajian 

 Melakukan monitoring ke SMP/Mts 
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Pertanyaan : Upaya apasaja yang telah dilakukan oleh pemerintah pusat dalam 

melakukan pemerataan pendidikan di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo? 

Jawaban : bersama-sama dengan camat dan tokoh masyarakat melakukan 

sosialisasi ke sekolah-sekolah terutama untuk kelas tiga SMP/MTs. 

Memberikan beasiswa atau pendidikan gratis kepada siswa yang 

berprestasi atau tidak mampu. 

Pertanyaan : Upaya apasaja yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten/ Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga dalam melakukan pemerataan 

pendidikan di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

Jawaban : pemerintah Kabupaten Wonosobo sudah memberikan peraturan 

tentang Wajib Belajar 12 tahun, memberikan beasiswa kepada 

siswa yang berprestasi atau tidak mampu. 

Pertanyaan : Kebijakan apa yang telah bapak lakukan untuk mendukung 

program wajib belajar 12 Tahun di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo? 

Jawaban : pada tahun ini akan membangun sekolah menengah, memberikan 

beasiswa kepada siswa yang berprestasi dan siswa yang kurang 

mampu. 

Pertanyaan : Ada berapa sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo ini? 

Jawaban : ada 1 sekolah menengah yaitu SMK Karya Mandiri. SMK ini 

merupakan SMK swasat. Jumlah siswa tiap tahunnya meningkat 

walaupun masih tergolong sedikit. Untuk saat ini ada 53 siswa di 

SMK ini. 

Pertanyaan : Apakah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini perlu 

diadakan pembangunan sekolah menengah lagi? 
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Jawaban : iya perlu adanya pembangunan sekolah menengah lagi karena 

SMK yang ada belum bisa menampung semua lulusan SMP/Mts. 

Pertanyaan : Jika perlu adanya pembangunan sekolah menengah, jenis sekolah 

menengah apa yang akan dibangun? 

Jawaban : jenis sekolah yang akan dibangun yaitu SMK N, karena pada saat 

ini Bupati Wonosobo mengutamakan untuk pembangunan SMK 

daripada SMA. Apalagi lulusan SMK merupakan lulusan yang siap 

kerja. 

Pertanyaan : Berapa jumlah sekolah menengah yang dibutuhkan di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo ini? 

Jawaban : Disini membutuhkan satu sekolah. 
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Lampiran 6. 

HASIL WAWANCARA KEPALA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN 

OLAHRAGA KECAMATAN GARUNG KABUPATEN WONOSOBO 

Sumber Data (Informan) : Subarjo, S.Pd 

Waktu    : 09.00-selesai 

Tanggal   : 18 April 2012 

Tempat  : Ruang Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 

 

Pertanyaan : Berapa jumlah penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

pada tahun 2011 yang ada di Kecamatan ini? 

Jawaban : Jumlah penduduk di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini 

untuk usia sekolah menengah ada sekitar 2000an penduduk karena 

di Kecamatan ini angka pertumbuhan cukup pesat. 

Pertanyaan : Berapa jumlah siswa di SMP/MTs di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo pada tahun 2011? 

Jawaban : Jumlah siswa SMP/MTs di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo adalah 2.297 siswa, sedangkan untuk kelas 3 jumlah 

siswa di SMP/MTs ada 546 siswa. 

Pertanyaan : Berapa jumlah lulusan SMP/MTs di Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo pada tahun 2011? 

Jawaban : Jumlah lulusan SMP/MTs disini pada tahun 2011 sebanyak 95%, 

jadi ada 519 siswa yang lulus. 

Pertanyaan :Berapa jumlah siswa yang melanjutkan sekolah ke tingkat sekolah 

menengah? 

Jawaban : Jumlah siswa yang melanjutkan ke jenjang sekolah menengah ada 

104 siswa. 

Pertanyaan : Berapa banyak penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) 

pada tahun 2011 di Kecamatan ini yang tidak melanjutkan sekolah? 
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Jawaban : Banyaknya penduduk usia sekolah menengah yang melanjutkan di 

sini masih sedikit yaitu sekitar 20% saja. 

Pertanyaan : Kenapa di Kecamatan ini banyak anak yang tidak melanjutkan ke 

jenjang sekolah menengah? 

Jawaban : Disini masih banyak penduduk usia sekolah yang tidak 

melanjutka sekolah terutama dikarenakan kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang pendidikan. yang kedua dikarenakan faktor 

ekonomi dari orang tua yang tidak dapat membiayai pendidikan 

mereka. 

Pertanyaan : Apakah pendidikan di Kecamatan ini sudah merata? 

Jawaban : untuk pendidikan dasar di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo ini sudah merata karena sudah 100% penduduk telah 

melanjutkan sekolah sampai jenjang SMP/MTs. Namun untuk 

pendidikan menengah belum merata ini ditandai dengan masih 

sedikitnya penduduk yang melanjutkan sekolah kejenjang 

SMA/SMK. 

Pertanyaan : Faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya pemerataan 

pendidikan di Kecamatan ini? 

Jawaban :  

Pertanyaan : Apasaja yang menjadi hambatan dalam melakukan pemerataan 

pendidikan di Kecamatan ini? 

Jawaban :  

Pertanyaan : Upaya apasaja yang telah dilakukan bapak untuk melakukan 

pemerataan pendidikan di Kecamatan ini? 

Jawaban : Kami dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga selalu 

memberikan sosialisasi kepada siswa-siswa SMP/MTs untuk 
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melanjutkan sekolah dan selalu melakukan monitoring kepada 

siswa-siswa SMP/MTs terutama untuk kelas 3. 

Pertanyaan : Ada berapa sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten 

Wonosobo ini? 

Jawaban : ada satu sekolah menengah yaitu SMK Karya Mandiri. SMK ini 

termasuk SMK Swasta.  

Pertanyaan : ada berapa siswa yang bersekolah di SMK tersebut? 

Jawaban : Walaupun setiap tahunnya SMK ini mengalami peningkatan 

jumlah siswa yang mendaftar tapi sekolah ini siswanya masih 

tergolong sedikit. Untuk kelas 1 sampai kelas 3 jumlah siswa hanya 

53 siswa. 

Pertanyaan : Apakah perlu adanya pembangunan sekolah menengah di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

Jawaban : saya rasa masih perlu adanya pembangunan sekolah menengah 

untuk negeri. Memang dalam rencana akan dibangun sebuah 

sekolah menengah, namun sampai saat ini belum ada realisasinya. 

Pertanyaan : Jika perlu adanya pembangunan sekolah menengah, jenis sekolah 

menengah apa yang akan dibangun? Berikan Alasannya! 

Jawaban : perlu adanya pembangunan SMK N, ini dikarenakan Bupati 

Wonosobo menenkankan untuk lebih meningkatkan SMK daripada 

SMA. Lulusan SMK merupakan lulusan yang siap kerja. 

Pertanyaan : Berapa jumlah sekolah yang dibutuhkan untuk bisa menampung 

semua penduduk usia sekolah menengah (16-18 tahun) yang ada? 

Jawaban : di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini membutuhkan 

satu sekolah untuk dapat menampung semua penduduk usia 

sekolah menengah. 
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Lampiran 7. 

Hasil Jawaban Angket Terbuka 

No Pertanyaan Jumlah Responden 

1. 

Alasan saudara tidak melanjutkan sekolah menengah? Karena.......................................................... 

i. Tidak ada biaya. 

j. Tidak ingin sekolah. 

k. Ingin bekerja. 

l. Jarak rumah ke sekolah yang jauh 

m. Ingin menikah 

n. Orang tua 

o. Masyarakat sekitar yang tidak melanjutkan sekolah 

p. Lainnya 

 

97 

81 

14 

51 

3 

23 

44 

2. 

Apakah saudara ingin melanjutkan ke jenjang SMA/SMK? 

c. Ya 

d. Tidak 

 

171 

147 

3. 

Apakah kedua orang tua saudara berperan penting dalam menentukan pendidikan saudara? 

c. Ya 

d. Tidak 

 

299 

14 
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4. 

Apa pekerjaan ayah saudara? 

g. Petani 

h. PNS 

i. Buruh 

j. Pedagang 

k. Wiraswasta  

l. Lainnya 

 

138 

53 

71 

21 

12 

10 

5. 

Apa pekerjaan ibu saudara? 

f. Pedagang 

g. Ibu rumah tangga 

h. PNS 

i. Petani 

j. Lainnya 

 

129 

18 

49 

91 

16 

6. 

Apa pendidikan terakhir ayah saudara? 

f. Tidak sekolah 

g. SD 

h. SMP 

i. SMA 

j. Perguruan Tinggi 

 

25 

155 

69 

44 

20 
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7. 

Apa pendidikan terakhir ibu saudara? 

f. Tidak sekolah 

g. SD 

h. SMP 

i. SMA 

j. Perguruan Tinggi 

 

39 

167 

51 

38 

18 

8. 

Adakah yang mempengaruhi saudara untuk tidak melanjutkan sekolah menengah (SMA/SMK)? 

c. Ada 

d. Tidak 

 

211 

102 

9. 

Apakah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini perlu dibangun sekolah mengah? 

c. Ya 

d. Tidak 

 

248 

65 

10. 

Jika ada pembangunan sekolah menengah di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo ini, sekolah 

menengah apa yang saudara inginkan? 

d. SMA 

e. SMK 

f. Lain-lain (MA, Kejar Paket C, dll) sebutkan 

 

 

91 

194 

28 

11. 
Jika menginginkan adanya pembangunan SMK,  jurusan apa yang saudara inginkan? 

h. Akutansi 

 

81 
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i. TI 

j. Pemasaran 

k. Administrasi Perkantoran 

l. Mesin 

m. Pembangunan 

n. Dan lain-lain 

138 

32 

43 

10 

9 

12. 

Upaya apa yang harus dilakukan oleh pemerintah dalam mengembangkan pendidikan menengah di 

Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo? 

e. Diadakan pendidikan gratis. 

f. Penyuluhan tentang pentingnya pendidikan. 

g. Diadakan pendidikan ketrampilan. 

h. Lainnya, 

 

 

134 

92 

74 

13 

 

13. 

Apakah sudah ada upaya yang dilakukan pemerintah Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dalam 

pemerataan pendidikan tingkat menengah? 

c. Sudah 

d. Belum 

 

 

275 

38 

14. 
Upaya apa yang sudah dilakukan oleh pemerintah dalam melakukan pemerataan pendidikan di Kecamatan 

Garung Kabupaten Wonosobo? 
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e. Adanya penyuluhan tentang pendidikan. 

f. Adanya kebijakan wajib belajar 12 tahun. 

g. Adanya pendidikan gratis. 

h. Lainnya 

148 

117 

36 

12 
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Lampiran 9. 

 

 

Tabel 3.1 Tabel 3.2 Tabel 3.3. Tabel 3.3. Tabel 3.3.

Dirinci Per Desa di Kecamatan Garung

Luas Wilayah Jumlah Kepadatan Pdd

LK PR Jumlah (Km2) Penduduk (jiwa/km2) L P Jum L P Jum L P Jum L P Jum L P Jum L P Jum

(1) (2) (3) (4) (5) (1) (2) (3) (4) (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (1) (8) (9) (10) (11) (12) (12) (1) (14) (15) (16) (17) (18) (19)

1. Tegalsari 2.606            2.405            5.011            108 1. Tegalsari 4,49                    5.011                 1.116                     1. Tegalsari 2.586      2.400       4.986       48      38      86        1. Tegalsari 13         6           19         2          9           11         1. Tegalsari 17 36 53 2.606 2.405 5.011

2. Sitiharjo 1.925            1.767            3.692            109 2. Sitiharjo 3,50                    3.692                 1.056                     2. Sitiharjo 1.904      1.755       3.659       35      35      70        2. Sitiharjo 10         11         21         13        28         41         2. Sitiharjo 17 40 57 1.925 1.767 3.692

3. Sendangsari 1.891            1.764            3.655            107 3. Sendangsari 2,80                    3.655                 1.305                     3. Sendangsari 1.882      1.762       3.644       21      19      40        3. Sendangsari 6           5           11         8          9           17         3. Sendangsari 14 21 35 1.891 1.764 3.655

4. Gemblengan 1.735            1.697            3.432            102 4. Gemblengan 2,24                    3.432                 1.535                     4. Gemblengan 1.701      1.684       3.385       38      25      63        4. Gemblengan 10         15         25         18        26         44         4. Gemblengan 12 23 35 1.735 1.697 3.432

5. Lengkong 1.140            1.061            2.201            107 5. Lengkong 4,25                    2.201                 518                        5. Lengkong 1.124      1.054       2.178       22      13      35        5. Lengkong 6           3           9           3          12         15         5. Lengkong 3 15 18 1.140 1.061 2.201

6. Kayugiyang 1.912            1.738            3.650            110 6. Kayugiyang 3,40                    3.650                 1.074                     6. Kayugiyang 1.887      1.730       3.617       34      29      63        6. Kayugiyang 10         10         20         7          3           10         6. Kayugiyang 6 14 20 1.912 1.738 3.650

7. Garung 2.118            2.042            4.160            104 7. Garung 2,28                    4.160                 1.822                     7. Garung 2.103      2.026       4.129       37      33      70        7. Garung 9           10         19         11        20         31         7. Garung 24 27 51 2.118 2.042 4.160

8. Siw uran 2.166            2.029            4.195            107 8. Siw uran 4,40                    4.195                 954                        8. Siw uran 2.172      2.026       4.198       31      44      75        8. Siw uran 11         11         22         5          14         19         8. Siw uran 31 44 75 2.166 2.029 4.195

9. Kuripan 959               945               1.904            101 9. Kuripan 3,59                    1.904                 530                        9. Kuripan 953         941          1.894       6        11      17        9. Kuripan 2           2           4           4          4           8           9. Kuripan 2 9 11 959 945 1.904

10. Jengkol 1.667            1.533            3.200            109 10. Jengkol 4,35                    3.200                 735                        10. Jengkol 1.652      1.528       3.180       22      21      43        10. Jengkol 8           12         20         5          8           13         10. Jengkol 4 12 16 1.667 1.533 3.200

11. Tlogo 937               927               1.864            101 11. Tlogo 4,05                    1.864                 461                        11. Tlogo 939         924          1.863       12      15      27        11. Tlogo 8           6           14         1          1           2           11. Tlogo 7 7 14 937 927 1.864

12. Maron 2.055            1.816            3.871            113 12. Maron 2,77                    3.871                 1.397                     12. Maron 2.030      1.784       3.814       36      37      73        12. Maron 13         14         27         11        22         33         12. Maron 9 13 22 2.055 1.816 3.871

13. Menjer 1.477            1.404            2.881            105 13. Menjer 3,02                    2.881                 956                        13. Menjer 1.469      1.384       2.853       22      26      48        13. Menjer 11         14         25         5          24         29         13. Menjer 8 16 24 1.477 1.404 2.881

14. Larangan Lor 730               678               1.408            108 14. Larangan Lor 2,12                    1.408                 665                        14. Larangan Lor 723         667          1.390       13      15      28        14. Larangan Lor 5           4           9           3          4           7           14. Larangan Lor 4 4 8 730 678 1.408

15. Mlandi 1.774            1.674            3.448            106 15. Mlandi 3,98                    3.448                 866                        15. Mlandi 1.748      1.653       3.401       32      37      69        15. Mlandi 3           6           9           3          6           9           15. Mlandi 6 16 22 1.774 1.674 3.448

Jumlah 25.092 23.480 48.572 107 Jumlah 51,22                  48.572               948                        Jumlah 24.873    23.318     48.191     409 398 807 Jumlah 125 129 254 99 190 289 Jumlah 164 297 461 25.092 23.480 48.572

Tahun 2010 24.873 23.318 48.191 107 Tahun 2010 51,22                  48.191               941                        Tahun 2010 24.503    23.150     47.653     540 418 958 Tahun 2010 177 157 334 139 173 312 Tahun 2010 132 266 398 24.873 23.318 48.191

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo
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Sex Ratio Desa
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Desa Desa
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LanjutanLuas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Mutasi Penduduk
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Tabel 3.1 Tabel 3.2 Tabel 3.3. Tabel 3.3. Tabel 3.3.

Dirinci Per Desa di Kecamatan Garung

Luas Wilayah Jumlah Kepadatan Pdd

LK PR Jumlah (Km2) Penduduk (jiwa/km2) L P Jum L P Jum L P Jum L P Jum L P Jum L P Jum

(1) (2) (3) (4) (5) (1) (2) (3) (4) (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (1) (8) (9) (10) (11) (12) (12) (1) (14) (15) (16) (17) (18) (19)

1. Tegalsari 2.606            2.405            5.011            108 1. Tegalsari 4,49                    5.011                 1.116                     1. Tegalsari 2.586      2.400       4.986       48      38      86        1. Tegalsari 13         6           19         2          9           11         1. Tegalsari 17 36 53 2.606 2.405 5.011

2. Sitiharjo 1.925            1.767            3.692            109 2. Sitiharjo 3,50                    3.692                 1.056                     2. Sitiharjo 1.904      1.755       3.659       35      35      70        2. Sitiharjo 10         11         21         13        28         41         2. Sitiharjo 17 40 57 1.925 1.767 3.692

3. Sendangsari 1.891            1.764            3.655            107 3. Sendangsari 2,80                    3.655                 1.305                     3. Sendangsari 1.882      1.762       3.644       21      19      40        3. Sendangsari 6           5           11         8          9           17         3. Sendangsari 14 21 35 1.891 1.764 3.655

4. Gemblengan 1.735            1.697            3.432            102 4. Gemblengan 2,24                    3.432                 1.535                     4. Gemblengan 1.701      1.684       3.385       38      25      63        4. Gemblengan 10         15         25         18        26         44         4. Gemblengan 12 23 35 1.735 1.697 3.432

5. Lengkong 1.140            1.061            2.201            107 5. Lengkong 4,25                    2.201                 518                        5. Lengkong 1.124      1.054       2.178       22      13      35        5. Lengkong 6           3           9           3          12         15         5. Lengkong 3 15 18 1.140 1.061 2.201

6. Kayugiyang 1.912            1.738            3.650            110 6. Kayugiyang 3,40                    3.650                 1.074                     6. Kayugiyang 1.887      1.730       3.617       34      29      63        6. Kayugiyang 10         10         20         7          3           10         6. Kayugiyang 6 14 20 1.912 1.738 3.650

7. Garung 2.118            2.042            4.160            104 7. Garung 2,28                    4.160                 1.822                     7. Garung 2.103      2.026       4.129       37      33      70        7. Garung 9           10         19         11        20         31         7. Garung 24 27 51 2.118 2.042 4.160

8. Siw uran 2.166            2.029            4.195            107 8. Siw uran 4,40                    4.195                 954                        8. Siw uran 2.172      2.026       4.198       31      44      75        8. Siw uran 11         11         22         5          14         19         8. Siw uran 31 44 75 2.166 2.029 4.195

9. Kuripan 959               945               1.904            101 9. Kuripan 3,59                    1.904                 530                        9. Kuripan 953         941          1.894       6        11      17        9. Kuripan 2           2           4           4          4           8           9. Kuripan 2 9 11 959 945 1.904

10. Jengkol 1.667            1.533            3.200            109 10. Jengkol 4,35                    3.200                 735                        10. Jengkol 1.652      1.528       3.180       22      21      43        10. Jengkol 8           12         20         5          8           13         10. Jengkol 4 12 16 1.667 1.533 3.200

11. Tlogo 937               927               1.864            101 11. Tlogo 4,05                    1.864                 461                        11. Tlogo 939         924          1.863       12      15      27        11. Tlogo 8           6           14         1          1           2           11. Tlogo 7 7 14 937 927 1.864

12. Maron 2.055            1.816            3.871            113 12. Maron 2,77                    3.871                 1.397                     12. Maron 2.030      1.784       3.814       36      37      73        12. Maron 13         14         27         11        22         33         12. Maron 9 13 22 2.055 1.816 3.871

13. Menjer 1.477            1.404            2.881            105 13. Menjer 3,02                    2.881                 956                        13. Menjer 1.469      1.384       2.853       22      26      48        13. Menjer 11         14         25         5          24         29         13. Menjer 8 16 24 1.477 1.404 2.881

14. Larangan Lor 730               678               1.408            108 14. Larangan Lor 2,12                    1.408                 665                        14. Larangan Lor 723         667          1.390       13      15      28        14. Larangan Lor 5           4           9           3          4           7           14. Larangan Lor 4 4 8 730 678 1.408

15. Mlandi 1.774            1.674            3.448            106 15. Mlandi 3,98                    3.448                 866                        15. Mlandi 1.748      1.653       3.401       32      37      69        15. Mlandi 3           6           9           3          6           9           15. Mlandi 6 16 22 1.774 1.674 3.448

Jumlah 25.092 23.480 48.572 107 Jumlah 51,22                  48.572               948                        Jumlah 24.873    23.318     48.191     409 398 807 Jumlah 125 129 254 99 190 289 Jumlah 164 297 461 25.092 23.480 48.572

Tahun 2010 24.873 23.318 48.191 107 Tahun 2010 51,22                  48.191               941                        Tahun 2010 24.503    23.150     47.653     540 418 958 Tahun 2010 177 157 334 139 173 312 Tahun 2010 132 266 398 24.873 23.318 48.191

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kab. Wonosobo
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Lampiran 10. 
TABEL 2 
LUAS WILAYAH, PENDUDUK SELURUHNYA, DAN PENDUDUK USIA SEKOLAH 

KABUPATEN WONOSOBO 

 PROPINSI JAWA TENGAH TAHUN 2008/2009 

No. Kecamatan 
Luas Penduduk Penduduk Penduduk 5-6 tahun (Usia TK) Penduduk Penduduk 7-12 tahun Penduduk 13-15 tahun Penduduk 16-18 tahun 

Wilayah Seluruhnya 4-5 tahun L Perempuan Jumlah 6-7 tahun Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah L Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (18) (19) 

01 

Kec. 

Wadaslintang 127.16 54.500 2.191 

1.16

4 1.082 2.246 2383 3.865 3.598 7.463 1.818 1.634 3.452 

1.46

8 1.237 2.705 

02 Kec. Kepil 93.87 59.883 2.779 
1.38

5 1.386 2.771 2645 3.799 3.792 7.591 1.660 1.651 3.311 
1.55

3 1.549 3.102 

03 Kec. Sapuran 77.72 53.215 2.413 

1.23

1 1.178 2.409 2320 3.422 3.290 6.712 1.553 1.457 3.010 

1.50

5 1.354 2.859 

04 Kec. Kalliwiro 100.08 48.302 1.894 952 957 1.909 1915 2.849 2.892 5.741 1.413 1.396 2.809 
1.39

2 1.332 2.724 

05 Kec. Leksono 44.07 39.835 1.607 816 797 1.613 1611 2.443 2.377 4.820 1.143 1.112 2.255 

1.04

8 1.023 2.071 

06 Kec. Selomerto 39.71 45.135 1.847 942 933 1.875 1920 3.041 2.815 5.856 1.504 1.339 2.843 
1.36

4 1.247 2.611 

07 Kec. Kalikajar 83.30 64.525 2.784 

1.42

3 1.397 2.820 2796 4.240 4.041 8.281 2.034 1.839 3.873 

1.96

3 1.738 3.701 

08 Kec. Kertek 62.14 76.330 3.155 

1.63

1 1.571 3.202 3229 4.958 4.758 9.716 2.467 2.324 4.791 

2.45

6 2.250 4.706 

09 

Kec. 

Wonosobo 32.38 76.186 3.183 

1.64

5 1.541 3.186 3143 4.798 4.506 9.304 2.383 2.279 4.662 

2.40

9 2.374 4.783 

10 
Kec. 

Watumalang 68.23 52.451 2.040 
1.02

0 1.044 2.064 2084 3.219 3.062 6.281 1.667 1.416 3.083 
1.63

5 1.351 2.986 

11 

Kec. 

Mojotengah 45.07 59.284 2.674 

1.38

5 1.316 2.701 2665 3.959 3.909 7.868 2.102 2.067 4.169 

2.34

8 2.238 4.586 

12 Kec. Garung 51.22 50.363 2.169 
1.08

3 1.081 2.164 2209 3.362 3.394 6.756 1.617 1.612 3.229 
1.43

3 1.403 2.836 

13 Kec. Kejajar 57.62 41.969 1.674 879 813 1.692 1690 2.621 2.423 5.044 1.415 1.341 2.756 

1.56

3 1.519 3.082 

14 Kec. Sukoharjo 54.29 31.018 1.296 658 638 1.296 1249 1.861 1.757 3.618 821 766 1.587 764 719 1.483 

15 

Kec. 

Kalibawang 47.82 25.715 1.144 546 615 1.161 1170 1.783 1.734 3.517 797 693 1.490 610 563 1.173 

Jumlah   984.68 778.711 32.850 
16.7

60 
16.349 

33.10

9 
33.029 50.220 48.348 

98.56

8 
24.394 22.926 

47.32

0 

23.5

11 
21.897 

45.40

8 
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TABEL 2 

LUAS WILAYAH, PENDUDUK SELURUHNYA, DAN PENDUDUK USIA SEKOLAH 

KABUPATEN WONOSOBO 
PROPINSI JAWA TENGAH 

TAHUN 2008/2009 

No. Kecamatan 
Penduduk 13-15 tahun     Penduduk 16-18 tahun Penduduk 15-24 tahun Penduduk 15-44 tahun 

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 

01 Kec. Wadaslintang 1.828 1.644 3.472 1.498 1.267 2.765 3.507 4.028 7.535 11.935 12.511 24.446 

02 Kec. Kepil 1.670 1.661 3.331 1.583 1.579 3.162 4.373 5.167 9.540 13.815 14.341 28.156 

03 Kec. Sapuran 1.563 1.467 3.030 1.535 1.384 2.919 4.209 4.822 9.031 12.875 12.764 25.639 

04 Kec. Kaliwiro 1.423 1.406 2.829 1.422 1.362 2.784 3.838 4.312 8.150 11.450 11.472 22.922 

05 Kec. Leksono 1.153 1.122 2.275 1.078 1.053 2.131 3.090 3.352 6.442 9.055 9.384 18.439 

06 Kec. Selomerto 1.514 1.349 2.863 1.394 1.277 2.671 3.553 3.864 7.417 10.713 10.684 21.397 

07 Kec. Kalikajar 2.044 1.849 3.893 1.993 1.768 3.761 5.385 5.803 11.188 15.710 15.782 31.492 

08 Kec. Kertek 2.477 2.334 4.811 2.486 2.280 4.766 6.806 7.161 13.967 19.117 17.862 36.979 

09 Kec. Wonosobo 2.393 2.289 4.682 2.439 2.404 4.843 6.463 7.324 13.787 19.079 19.271 38.350 

10 Kec. Watumalang 1.677 1.426 3.103 1.665 1.381 3.046 4.222 4.618 8.840 13.021 13.099 26.120 

11 Kec. Mojotengah 2.112 2.077 4.189 2.378 2.268 4.646 5.594 6.413 12.007 15.051 14.963 30.014 

12 Kec. Garung 1.627 1.622 3.249 1.463 1.433 2.896 4.129 4.616 8.745 12.346 11.878 24.224 

13 Kec. Kejajar 1.425 1.351 2.776 1.593 1.549 3.142 4.287 4.634 8.921 11.222 11.021 22.243 

14 Kec. Sukoharjo 831 776 1.607 794 749 1.543 2.400 2.648 5.048 7.549 7.577 15.126 

15 Kec. Kalibawang 807 703 1.510 640 593 1.233 1.917 2.166 4.083 4.941 6.013 10.954 

Jumlah   24.544 23.076 47.620 23.961 22.347 46.308 63.773 70.928 134.701 187.879 188.622 376.501 
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Lampiran 11. 
TABEL 2.1 

ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) DAN ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) MENURUT JENJANG PENDIDIKAN 

KABUPATEN WONOSOBO 

PROPINSI JAWA TENGAH 

TAHUN 2008/2009 

  

Kecamatan 

APK 
APK 

Tingkat SD   
APM 

Tingkat SD   
APK Tingkat 

SMP   APM Tingkat SMP APK Tingkat SM APM Tingkat SM 

No. 
Tingkat 

Termasuk Tdk. Terma Termasuk Tdk. Terma Termasuk 
Tdk. 

Terma Termasuk Tdk. Terma Termasuk Tdk. Terma Termasuk Tdk. Terma 

  
TK 

Paket A suk Paket A Paket A 
suk Paket 

A Paket B 
suk Paket 

B Paket B suk Paket B Paket B suk Paket B Paket B suk Paket B 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 

1 Kec. Wadaslintang 42.56 94.29 94.29 80.88 80.88 85.17 82.13 65.32 62.49 22.03 20.15 12.20 11.65 

2 Kec. Kepil 43.96 98.37 98.04 85.48 85.29 82.21 78.98 59.29 56.66 14.18 13.41 9.86 9.32 

3 Kec. Sapuran 46.45 110.13 107.75 96.77 95.28 69.07 62.39 52.76 47.48 36.87 34.59 20.95 19.10 

4 Kec. Kalliwiro 38.19 96.57 96.39 84.10 84.06 84.51 80.88 57.03 53.58 15.75 15.75 7.67 7.67 

5 Kec. Leksono 63.79 98.82 98.82 84.79 84.79 81.46 72.99 59.91 54.37 7.00 3.62 4.25 2.99 

6 Kec. Selomerto 59.95 95.24 95.24 83.35 83.35 78.16 76.12 58.46 57.62 53.31 53.31 40.60 40.60 

7 Kec. Kalikajar 29.57 89.08 88.36 78.87 78.63 69.74 55.18 48.62 39.53 2.89 0.00 2.11 0.00 

8 Kec. Kertek 62.62 97.67 96.75 85.93 85.71 58.53 53.83 45.54 42.29 8.07 7.65 6.12 5.99 

9 Kec. Wonosobo 88.58 115.74 114.60 103.49 103.01 92.90 84.79 71.64 66.09 126.76 123.58 93.71 91.55 

10 Kec. Watumalang 38.23 96.59 95.03 84.67 84.30 52.55 50.15 35.26 34.45 2.71 2.71 1.00 1.00 

11 Kec. Mojotengah 45.13 89.08 88.57 77.69 77.50 82.37 76.52 63.30 59.01 54.14 53.05 36.35 35.78 

12 Kec. Garung 60.35 92.50 89.52 79.97 78.15 87.12 63.80 69.03 50.85 14.00 0.00 8.64 0.00 

13 Kec. Kejajar 87.83 101.21 100.81 87.31 87.21 59.76 54.32 43.54 40.17 7.27 5.35 5.03 3.54 

14 Kec. Sukoharjo 35.42 102.60 102.60 88.58 88.58 85.95 73.72 65.41 60.43 28.86 20.23 20.57 13.69 

15 Kec. Kalibawang 25.67 88.74 88.74 78.79 78.79 85.77 73.89 67.65 61.88 20.89 11.25 17.22 10.83 

  Rata-rata 52.53 98.08 97.26 85.77 85.39 76.43 68.98 57.12 52.03 31.85 29.13 22.12 20.38 
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Lampiran 12. 
TABEL 2.1 

ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) DAN ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) MENURUT JENJANG PENDIDIKAN 

KABUPATEN WONOSOBO 

PROPINSI JAWA TENGAH 

TAHUN 2009/2010 

No. Kecamatan 
APK PAUD APK  TK/RA 

APK Tingkat  SD APM Tingkat SD 

Termasuk Paket A Termasuk Paket A 

L P Rata-Rata L P Rata-Rata L P Rata-Rata L P Rata-Rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

01 Kec. Wadaslintang 15.72 16.67 16.19 29.17 31.50 30.29 91.35 90.77 91.07 78.09 78.85 78.46 

02 Kec. Kepil 16.91 18.20 17.56 29.74 28.71 29.22 99.50 93.06 96.28 87.50 82.75 85.13 

03 Kec. Sapuran 17.75 18.26 18.00 33.35 33.56 33.45 106.53 102.18 104.40 90.18 89.67 89.93 

04 Kec. Kaliwiro 21.50 26.06 23.76 39.59 38.57 39.08 99.20 87.46 93.28 86.18 75.53 80.82 

05 Kec. Leksono 21.86 25.64 23.72 38.02 39.82 38.91 99.71 96.44 98.10 86.14 82.70 84.44 

06 Kec. Selomerto 23.43 24.96 24.19 43.46 44.16 43.81 80.33 79.43 79.90 70.73 70.19 70.47 

07 Kec. Kalikajar 13.29 15.99 14.62 23.56 22.82 23.19 90.45 86.84 88.69 79.36 76.28 77.86 

08 Kec. Kertek 23.61 25.56 24.58 43.62 45.53 44.56 94.81 91.42 93.15 82.65 81.54 82.11 

09 Kec. Wonosobo 33.30 36.11 34.64 61.74 59.29 60.56 120.34 120.26 120.30 105.51 107.00 106.23 

10 Kec. Watumalang 17.28 17.89 17.58 26.22 24.48 25.34 100.56 93.49 97.11 89.13 82.13 85.72 

11 Kec. Mojotengah 17.67 20.13 18.86 30.12 31.86 30.97 81.31 73.34 77.35 70.17 64.61 67.41 

12 Kec. Garung 21.48 20.53 21.01 41.42 36.64 39.04 95.11 91.25 93.17 81.08 77.59 79.32 

13 Kec. Kejajar 29.45 30.21 29.82 55.56 57.33 56.41 101.86 106.33 104.01 87.00 91.94 89.38 

14 Kec. Sukoharjo 20.99 18.86 19.92 32.68 31.45 32.07 125.17 118.22 121.80 110.05 100.34 105.33 

15 Kec. Kalibawang 15.24 12.52 13.84 19.26 14.89 16.95 96.93 95.64 96.30 83.66 84.69 84.17 

  Rata-rata 20.90 22.22 21.55 37.37 36.75 37.06 98.27 94.38 96.36 85.34 82.67 84.03 
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APK Tingkat SMP APM Tingkat SMP APK Tingkat SM APM Tingkat SM Angka Buta Huruf Pemuda 

Termasuk Paket B Termasuk Paket B Termasuk Paket C Termasuk Paket C 15-24 tahun 

L P Rata-Rata L P Rata-Rata L P Rata-Rata L P Rata-Rata L P Rata-Rata 

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 

78.23 88.81 83.52 58.81 63.93 61.37 19.36 29.91 24.64 14.49 22.26 18.37 0.00 0.00 0.00 

81.80 92.29 87.05 55.69 66.10 60.90 20.97 16.40 18.69 18.00 12.41 15.21 0.00 0.00 0.00 

76.01 83.91 79.96 62.44 65.85 64.15 38.37 43.50 40.93 28.27 30.20 29.24 0.00 0.00 0.00 

78.07 89.76 83.92 59.66 65.15 62.41 12.52 16.52 14.52 7.67 9.62 8.64 0.00 0.00 0.00 

90.98 91.53 91.26 66.09 68.09 67.09 7.88 7.88 7.88 5.66 6.08 5.87 0.00 0.00 0.00 

78.20 93.11 85.65 57.86 67.75 62.81 46.56 47.06 46.81 34.22 35.08 34.65 0.00 0.00 0.00 

70.25 77.12 73.69 55.82 62.41 59.12 3.11 2.55 2.83 2.11 2.26 2.18 0.02 0.02 0.02 

66.09 70.65 68.37 50.79 58.27 54.53 8.09 10.04 9.06 4.34 5.26 4.80 0.00 0.00 0.00 

91.35 92.01 91.68 72.09 72.70 72.39 137.43 142.55 139.99 99.02 93.43 96.22 0.00 0.00 0.00 

77.40 79.31 78.36 59.99 53.65 56.82 2.58 2.90 2.74 1.68 1.88 1.78 0.00 0.00 0.00 

100.28 89.50 94.89 74.43 65.91 70.17 55.17 63.49 59.33 39.15 45.15 42.15 0.00 0.00 0.00 

84.88 83.35 84.12 66.38 67.02 66.70 12.71 14.72 13.72 8.61 12.56 10.59 0.00 0.00 0.00 

76.98 69.58 73.28 58.46 48.85 53.65 6.15 8.07 7.11 4.71 5.49 5.10 0.01 0.01 0.01 

87.61 91.49 89.55 66.06 67.91 66.99 32.37 29.11 30.74 22.92 18.16 20.54 0.01 0.03 0.02 

78.44 97.87 88.15 55.64 64.86 60.25 19.69 20.57 20.13 18.44 17.03 17.73 0.00 0.00 0.00 

80.84 85.07 82.95 61.44 63.92 62.68 32.39 35.83 34.11 23.40 24.60 24.00 0.00 0.00 0.00 
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Lampiran 13.  
TABEL 2 
LUAS WILAYAH, PENDUDUK SELURUHNYA, DAN PENDUDUK USIA SEKOLAH 

KABUPATEN WONOSOBO 

PROPINSI JAWA TENGAH 
TAHUN 2010/2011 

Kecamatan 
Luas Penduduk Seluruhnya Penduduk 0-6 tahun Penduduk 4-5 tahun Penduduk 4-6 tahun Penduduk 6-7 Tahun 

Wilayah L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Kec. Wadaslintang 127.16 25.446 25.965 51.411 3.324 3.198 6.522 941 895 1.836 964 1.356 2.320 1.425 1.356 2.781 

Kec. Kepil 93.87 28.306 28.216 56.522 3.689 3.471 7.160 1.034 1.016 2.050 1.565 1.545 3.110 1.565 1.545 3.110 

Kec. Sapuran 77.72 27.360 26.662 54.022 3.486 3.396 6.882 1.040 987 2.027 1.580 1.498 3.078 1.580 1.498 3.078 

Kec. Kaliwiro 100.08 22.179 22.041 44.220 2.692 2.594 5.286 778 727 1.505 1.180 1.102 2.282 1.180 1.102 2.282 

Kec. Leksono 44.07 19.988 19.346 39.334 2.539 2.411 4.950 738 688 1.426 1.112 1.042 2.154 1.112 1.042 2.154 

Kec. Selomerto 39.71 22.922 22.049 44.971 2.987 2.780 5.767 833 776 1.609 1.256 1.172 2.428 1.256 1.172 2.428 

Kec. Kalikajar 83.30 29.088 28.421 57.509 3.535 3.385 6.920 1.008 995 2.003 1.530 1.509 3.039 1.530 1.509 3.039 

Kec. Kertek 62.14 39.153 37.457 76.610 5.114 4.901 10.015 1.450 1.361 2.811 2.179 2.044 4.223 2.179 2.044 4.223 

Kec. Wonosobo 32.38 42.047 41.277 83.324 5.326 5.063 10.389 1.477 1.479 2.956 2.228 2.231 4.459 2.228 2.231 4.459 

Kec. Watumalang 68.23 24.916 23.833 48.749 3.012 3.042 6.054 878 858 1.736 1.334 1.291 2.625 1.334 1.291 2.625 

Kec. Mojotengah 45.07 30.233 28.024 58.257 3.722 3.556 7.278 1.063 1.025 2.088 1.619 1.555 3.174 1.619 1.555 3.174 

Kec. Garung 51.22 24.873 23.318 48.191 3.157 3.023 6.180 918 896 1.814 1.391 1.357 2.748 1.391 1.357 2.748 

Kec. Kejajar 57.62 21.108 20.012 41.120 2.724 2.649 5.373 797 811 1.608 1.198 1.219 2.417 1.198 1.219 2.417 

Kec. Sukoharjo 54.29 16.187 15.243 31.430 1.931 1.802 3.733 558 515 1.073 843 778 1.621 843 778 1.621 

Kec. Kalibawang 47.82 11.307 11.101 22.408 1.448 1.375 2.823 415 393 808 629 598 1.227 629 598 1.227 

  984.68 385.113 372.965 758.078 48.686 46.646 95.332 13.928 13.422 27.350 20.608 20.297 40.905 21.069 20.297 41.366 
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Penduduk 
7-12 tahun 

    
Penduduk 

13-15 
tahun 

    Penduduk 16-18 tahun Penduduk 15-24 tahun Penduduk 15-44 tahun 

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

3.112 3.001 6.113 1.393 1.297 2.690 1.052 899 1.951 3.159 3.091 6.250 9.873 10.456 20.329 

3.448 3.413 6.861 1.646 1.549 3.195 1.361 1.221 2.582 3.944 3.893 7.837 12.151 12.660 24.811 

3.422 3.273 6.695 1.631 1.507 3.138 1.427 1.222 2.649 4.161 3.812 7.973 12.243 12.070 24.313 

2.585 2.480 5.065 1.225 1.163 2.388 1.028 923 1.951 1.616 1.532 3.148 4.936 4.914 9.850 

2.285 2.268 4.553 1.080 1.016 2.096 970 783 1.753 2.968 2.857 5.825 9.209 9.304 18.513 

2.705 2.558 5.263 1.291 1.219 2.510 1.097 1.016 2.113 2.943 2.558 5.501 8.930 8.596 17.526 

3.426 3.249 6.675 1.652 1.463 3.115 1.398 1.180 2.578 2.437 2.175 4.612 7.483 7.113 14.596 

4.435 4.198 8.633 2.109 1.885 3.994 1.912 1.537 3.449 3.327 3.000 6.327 10.141 9.772 19.913 

4.897 4.593 9.490 2.526 2.330 4.856 2.349 2.295 4.644 4.301 3.887 8.188 12.838 12.635 25.473 

2.919 2.658 5.577 1.328 1.116 2.444 1.061 811 1.872 5.941 5.242 11.183 18.298 17.170 35.468 

3.779 3.445 7.224 1.980 1.719 3.699 1.823 1.551 3.374 6.848 6.456 13.304 19.977 19.622 39.599 

2.995 2.831 5.826 1.405 1.220 2.625 1.197 955 2.152 3.425 2.967 6.392 10.777 10.320 21.097 

2.361 2.251 4.612 1.065 907 1.972 957 777 1.734 5.377 4.677 10.054 14.280 13.271 27.551 

1.806 1.655 3.461 898 785 1.683 831 684 1.515 3.674 3.186 6.860 11.355 10.513 21.868 

1.368 1.358 2.726 645 613 1.258 542 456 998 3.204 2.839 6.043 10.225 9.566 19.791 

45.543 43.231 88.774 21.874 19.789 41.663 19.005 16.310 35.315 57.325 52.172 109.497 172.716 167.982 340.698 
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Lampiran 14. 

Tabel 2.1 
ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) DAN ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) MENURUT JENJANG PENDIDIKAN 

KABUPATEN WONOSOBO 

PROPINSI JAWA TENGAH 

TAHUN 2010/2011 

No. Kecamatan 

APK Tingkat SMP APM Tingkat SMP APK Tingkat SM APM Tingkat SM 

Termasuk Paket B Termasuk Paket B Termasuk Paket C Termasuk Paket C 

L P 
Rata-Rata 

L P 
Rata-
Rata L P 

Rata-Rata 
L P 

Rata-Rata 

1 2 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

01 
Kec. 
Wadaslintang 

106.03 114.49 110.11 81.91 79.11 80.56 34.89 49.72 41.72 26.24 38.60 31.93 

02 Kec. Kepil 86.45 92.96 89.61 70.60 72.18 71.36 24.32 25.88 25.06 16.24 15.81 16.03 

03 Kec. Sapuran 65.17 75.85 70.30 49.54 59.06 54.11 44.15 53.11 48.28 34.27 38.71 36.32 

04 Kec. Kaliwiro 92.57 104.82 98.53 63.92 71.71 67.71 18.77 24.59 21.53 10.89 14.95 12.81 

05 Kec. Leksono 87.13 96.06 91.46 70.65 77.66 74.05 8.97 10.22 9.53 5.77 7.41 6.50 

06 Kec. Selomerto 76.99 91.96 84.26 64.52 76.95 70.56 63.99 65.94 64.93 45.12 47.83 46.43 

07 Kec. Kalikajar 71.49 82.30 76.57 61.92 73.14 67.19 4.43 3.81 4.15 3.00 3.39 3.18 

08 Kec. Kertek 70.84 83.71 76.92 50.92 62.23 56.26 10.30 14.38 12.12 8.63 11.78 10.03 

09 Kec. Wonosobo 81.71 86.22 83.88 61.96 66.01 63.90 147.85 156.21 151.98 113.88 110.02 111.97 

10 
Kec. 
Watumalang 

72.59 85.22 78.36 61.97 72.67 66.86 4.90 6.54 5.61 3.68 4.07 3.85 

11 Kec. Mojotengah 97.63 105.99 101.51 78.48 83.13 80.64 75.70 97.23 85.60 54.47 62.73 58.27 

12 Kec. Garung 87.62 104.92 95.66 86.26 102.79 93.94 17.79 24.82 20.91 12.11 20.84 15.99 

13 Kec. Kejajar 77.84 86.77 81.95 64.13 68.25 66.02 10.76 18.92 14.42 8.88 10.42 9.57 

14 Kec. Sukoharjo 81.85 94.27 87.64 60.69 67.26 63.76 33.09 35.38 34.13 21.66 23.25 22.38 

15 Kec. Kalibawang 102.95 121.53 112.00 80.93 92.01 86.33 22.69 25.88 24.15 15.50 18.20 16.73 

  Rata-rata 82.87 93.49 87.91 66.25 73.68 69.78 43.08 52.39 47.38 31.87 36.60 34.05 
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Tabel 2.1 
ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) DAN ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) MENURUT JENJANG PENDIDIKAN 

KABUPATEN WONOSOBO 

PROPINSI JAWA TENGAH 

TAHUN 2010/2011 

No. Kecamatan 

APM Tingkat SM Angka Buta Huruf Pemuda Angka Buta Huruf  

Termasuk Paket C 15-24 tahun 15-44 tahun 

L P 
Rata-
Rata L P 

Rata-Rata 
L P 

Rata-Rata 

 
 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

01 Kec. Wadaslintang 26.24 38.60 31.93 0.00 0.00 0.00 0.02 0.03 0.02 

02 Kec. Kepil 16.24 15.81 16.03 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

03 Kec. Sapuran 34.27 38.71 36.32 0.00 0.00 0.00 0.95 2.42 1.68 

04 Kec. Kaliwiro 10.89 14.95 12.81 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

05 Kec. Leksono 5.77 7.41 6.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

06 Kec. Selomerto 45.12 47.83 46.43 0.00 0.00 0.00 0.21 0.90 0.55 

07 Kec. Kalikajar 3.00 3.39 3.18 0.00 0.00 0.00 0.11 0.20 0.15 

08 Kec. Kertek 8.63 11.78 10.03 0.00 0.00 0.00 0.26 0.32 0.29 

09 Kec. Wonosobo 113.88 110.02 111.97 0.00 0.00 0.00 0.07 0.31 0.19 

10 Kec. Watumalang 3.68 4.07 3.85 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

11 Kec. Mojotengah 54.47 62.73 58.27 0.00 0.00 0.00 0.00 0.12 0.06 

12 Kec. Garung 12.11 20.84 15.99 0.00 0.00 0.00 0.21 0.49 0.35 

13 Kec. Kejajar 8.88 10.42 9.57 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

14 Kec. Sukoharjo 21.66 23.25 22.38 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

15 Kec. Kalibawang 15.50 18.20 16.73 0.00 0.00 0.00 0.01 0.01 0.01 

  Rata-rata 31.87 36.60 34.05 0.00 0.00 0.00 0.12 0.32 0.22 
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Lampiran 15. 

Tabel Pengali Sprague 

Tabel Usia F-3 F-2 F-1 F0 F1 F2 F3 

Tabel 1 

(0-4 tahun) 

Fa 

Fb 

Fc 

Fd 

Fe 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0.3616 

0.2640 

0.1840 

0.1200 

0.0704 

-0.2768 

0.0960 

0.0400 

0.1360 

0.1968 

0.1488 

0.0400 

-0.0320 

-0.0720 

-0.0848 

-0.0336 

-0.0080 

0.0080 

0.0160 

0.176 

Tabel 2 

(5-9 tahun) 

Fa 

Fb 

Fc 

Fd 

Fe 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0.0336 

0.0080 

-0.0080 

-0.0160 

-0.0176 

0.2272 

0.2320 

0.2160 

0.1840 

0.1408 

-0.0752 

-0.0480 

-0.0080 

0.0400 

0.0912 

0.0144 

0.0800 

0.0000 

-0.0080 

-0.0144 

- 

- 

- 

- 

- 

Tabel 3 

(10-14 s.d. 70-

74 tahun) 

Fa 

Fb 

Fc 

Fd 

Fe 

- 

- 

- 

- 

- 

-0.0128 

-0.0016 

0.0064 

0.0004 

0.0016 

0.0848 

0.0144 

-0.0336 

-0.0416 

-0.0240 

0.1504 

0.2224 

0.2544 

0.2224 

0.1504 

-0.0240 

-0.0416 

-0.0336 

0.0144 

0.0848 

0.0016 

0.0064 

0.0064 

-0.0016 

-0.0128 

- 

- 

- 

- 

- 

Tabel 4 

(75-79 tahun) 

Fa 

Fb 

Fc 

Fd 

Fe 

- 

- 

- 

- 

- 

-0.0144 

-0.0080 

0.0000 

0.0080 

0.0144 

0.0912 

0.0400 

-0.0080 

-0.0480 

-0.0752 

0.1408 

0.1840 

0.2160 

0.2320 

0.2272 

-0.0176 

-0.0160 

-0.0080 

0.0080 

0.0336 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Tabel 5 

(80-84 tahun) 

Fa 

Fb 

Fc 

Fd 

Fe 

0.0176 

0.0160 

0.0080 

-0.0080 

-0.0336 

-0.0848 

-0.0720 

-0.0320 

0.0400 

0.1488 

0.1968 

0.1360 

0.0400 

-0.0960 

-0.2768 

0.0704 

0.1200 

0.1840 

0.2640 

0.3616 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Sumber: Husaini Usman, 2008: 85 
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Lampiran 16. 

PERHITUNGAN JUMLAH PENDUDUK DENGAN MENGGUNAKAN RUMUS BILANGAN PENGALI SPRAGUE 

 
            Untuk Usia 16 Tahun 

No Desa S1a F-2 S2a F-1 S3a F0 S4a F1 S5a F2 Fa 

1 Tegalsari -0.0016 537 0.0144 563 0.2224 388 -0.0416 302 0.0064 383 83.4272 

2 Sitiharjo -0.0016 388 0.0144 422 0.2224 339 -0.0416 234 0.0064 309 73.0928 

3 Sendangsari -0.0016 387 0.0144 392 0.2224 300 -0.0416 254 0.0064 276 62.9456 

4 Gemblengan  -0.0016 326 0.0144 352 0.2224 262 -0.0416 208 0.0064 282 55.968 

5 Lengkong -0.0016 200 0.0144 224 0.2224 154 -0.0416 161 0.0064 198 31.7248 

6 Kayugiyang -0.0016 349 0.0144 308 0.2224 273 -0.0416 311 0.0064 315 53.6704 

7 Garung -0.0016 419 0.0144 336 0.2224 310 -0.0416 279 0.0064 371 63.88 

8 Siwuran -0.0016 396 0.0144 429 0.2224 359 -0.0416 270 0.0064 375 76.5536 

9 Kuripan -0.0016 174 0.0144 177 0.2224 120 -0.0416 116 0.0064 166 25.1952 

10 Jengkol -0.0016 266 0.0144 246 0.2224 226 -0.0416 205 0.0064 288 46.6944 

11 Tlogo -0.0016 173 0.0144 220 0.2224 114 -0.0416 97 0.0064 170 25.2976 

12 Maron -0.0016 362 0.0144 397 0.2224 256 -0.0416 267 0.0064 325 53.0448 

13 Menjer -0.0016 285 0.0144 265 0.2224 219 -0.0416 176 0.0064 250 46.344 

14 Larangan lor -0.0016 146 0.0144 113 0.2224 92 -0.0416 101 0.0064 127 18.4656 

15 Mlandi -0.0016 327 0.0144 305 0.2224 218 -0.0416 249 0.0064 290 43.8496 

Jumlah 760.1536 
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Untuk Usia 17 Tahun 

No Desa S1a F-2 S2a F-1 S3a F0 S4a F1 S5a F2 Fa 

1 Tegalsari 0.0064 537 -0.0336 563 0.2544 388 -0.0336 302 0.0064 383 75.5312 

2 Sitiharjo 0.0064 388 -0.0336 422 0.2544 339 -0.0336 234 0.0064 309 68.6608 

3 Sendangsari 0.0064 387 -0.0336 392 0.2544 300 -0.0336 254 0.0064 276 58.8576 

4 Gemblengan  0.0064 326 -0.0336 352 0.2544 262 -0.0336 208 0.0064 282 51.728 

5 Lengkong 0.0064 200 -0.0336 224 0.2544 154 -0.0336 161 0.0064 198 28.7888 

6 Kayugiyang 0.0064 349 -0.0336 308 0.2544 273 -0.0336 311 0.0064 315 52.9024 

7 Garung 0.0064 419 -0.0336 336 0.2544 310 -0.0336 279 0.0064 371 63.256 

8 Siwuran 0.0064 396 -0.0336 429 0.2544 359 -0.0336 270 0.0064 375 72.7776 

9 Kuripan 0.0064 174 -0.0336 177 0.2544 120 -0.0336 116 0.0064 166 22.8592 

10 Jengkol 0.0064 266 -0.0336 246 0.2544 226 -0.0336 205 0.0064 288 45.8864 

11 Tlogo 0.0064 173 -0.0336 220 0.2544 114 -0.0336 97 0.0064 170 20.5456 

12 Maron 0.0064 362 -0.0336 397 0.2544 256 -0.0336 267 0.0064 325 47.2128 

13 Menjer 0.0064 285 -0.0336 265 0.2544 219 -0.0336 176 0.0064 250 44.32 

14 Larangan lor 0.0064 146 -0.0336 113 0.2544 92 -0.0336 101 0.0064 127 17.9616 

15 Mlandi 0.0064 327 -0.0336 305 0.2544 218 -0.0336 249 0.0064 290 40.7936 

Jumlah 712.0816 
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            Untuk Usia 18 Tahun 

No Desa S1a F-2 S2a F-1 S3a F0 S4a F1 S5a F2 Fa 

1 Tegalsari 0.0064 537 -0.0416 563 0.2224 388 0.0144 302 -0.0016 383 70.0432 

2 Sitiharjo 0.0064 388 -0.0416 422 0.2224 339 0.0144 234 -0.0016 309 63.1968 

3 Sendangsari 0.0064 387 -0.0416 392 0.2224 300 0.0144 254 -0.0016 276 56.1056 

4 Gemblengan  0.0064 326 -0.0416 352 0.2224 262 0.0144 208 -0.0016 282 48.256 

5 Lengkong 0.0064 200 -0.0416 224 0.2224 154 0.0144 161 -0.0016 198 28.2128 

6 Kayugiyang 0.0064 349 -0.0416 308 0.2224 273 0.0144 311 -0.0016 315 54.1104 

7 Garung 0.0064 419 -0.0416 336 0.2224 310 0.0144 279 -0.0016 371 61.072 

8 Siwuran 0.0064 396 -0.0416 429 0.2224 359 0.0144 270 -0.0016 375 67.8176 

9 Kuripan 0.0064 174 -0.0416 177 0.2224 120 0.0144 116 -0.0016 166 21.8432 

10 Jengkol 0.0064 266 -0.0416 246 0.2224 226 0.0144 205 -0.0016 288 44.2224 

11 Tlogo 0.0064 173 -0.0416 220 0.2224 114 0.0144 97 -0.0016 170 18.4336 

12 Maron 0.0064 362 -0.0416 397 0.2224 256 0.0144 267 -0.0016 325 46.0608 

13 Menjer 0.0064 285 -0.0416 265 0.2224 219 0.0144 176 -0.0016 250 41.64 

14 Larangan lor 0.0064 146 -0.0416 113 0.2224 92 0.0144 101 -0.0016 127 17.9456 

15 Mlandi 0.0064 327 -0.0416 305 0.2224 218 0.0144 249 -0.0016 290 41.0096 

Jumlah 679.9696 
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JUMLAH TOTAL PENDUDUK USIA SEKOLAH MENENGAH (16-18 TAHUN) KECAMATAN GARUNG KABUPATEN WONOSOBO 

           

  

No Desa Usia 16 Usia 17 Usia 18 Jumlah 

   

  

1 Tegalsari 83 76 70 229 

   

  

2 Sitiharjo 73 69 63 205 

   

  

3 Sendangsari 63 59 56 178 

   

  

4 Gemblengan  56 52 48 156 

   

  

5 Lengkong 32 29 28 89 

   

  

6 Kayugiyang 54 53 54 161 

   

  

7 Garung 64 63 61 188 

   

  

8 Siwuran 77 73 68 217 

   

  

9 Kuripan 25 23 22 70 

   

  

10 Jengkol 47 46 44 137 

   

  

11 Tlogo 25 21 18 64 

   

  

12 Maron 53 47 46 146 

   

  

13 Menjer 46 44 42 132 

   

  

14 Larangan lor 18 18 18 54 

   

  

15 Mlandi 44 41 41 126 

   

  

  Jumlah                  760  712 680 2.152 
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